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ABSTRAK 

 

TRADISI NGANTAT SERIKAT (SEDEKAH) DI DESA SIRING AGUNG 

KECAMATAN SEMENDE DARAT ULU KABUPATEN MUARA ENIM 

 

Oleh 

  

Hariani Antika 

NIM: 20541017 

 

Penelitian ini berjudul “Tradisi Ngantat Serikat (Sedekah) di Desa Siring 

Agung Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang Tradisi Ngantat Serikat (Sedekah) 

yang di mana untuk mengetahui prosesi tradisi ngantat serikat pada masyarakat 

Desa Siring Agung Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim di 

laksanakannya pelaksanaan tradisi sebagaimana mestinya, sebagian  masyarakat 

dan para tokoh agama berdiskusi tentang rancangan untuk melaksanakan  Tradisi 

Ngantat Serikat, Tradisi Ngantat Serikat ini adalah kelbijakan tulruln-telmulruln. . 

Makna yang terkandung dalam kegiatan serikat itu yaitu untuk meringankan beban 

dari pada ahli musibah atau yang mendapatkan musibah yaitu yang di lakukan 

anggota serikat atau masyarakat desa siring agung. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research), 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dengan deskriftif 

dengan pendekatan kualitatif, subjek dalam penelitian ini adalah kepala desa, 

pemangku adat, tokoh agama dan tokoh masyarakat. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah wawacara dan dukumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

menggunakan data reduction (reduksi data), data display(penyajian data) dan 

conclution drawing verification (penarikan kesimpulan data dan verifikasi). 

           Hasil penelitian ini menunjukan data bahwa sebelum acara dilakukan 

terdapat kesamaan dengan acara israk mikraj dan maulid nabi yang dimana 

pelaksanaannya sama seperti tradisi ngantat serikat yaitu sedekah dalam kegiatan 

mengantar sebuah barang dimana barang tersebut berbentuk kayu bakar, beras dan 

rempah rempah yang dilakukan oleh masyarakat secara umum. Akan tetapi ada 

perbedaan ngantat serikat sedekah itu dengan ngantat sebuah pelaksanaan israk 

mi’raj dan maulid nabi pada hakikatnya ngantar serikat dalam tradisi di Desa Siring 

Agung adalah sebuah adat yang turun temurun di lakukan disaat ada musibah pada 

anggota masyarakat tersebut, sedangkan ngantar kayu bakar pada pelaksanaan 

maulid nabi dan israk mi’raj sama halnya melaksanakan pengantaran sebuah kayu 

bakar dan rempah tersebut dalam arti kata merayakan sebuah perayaan dimana 

pelaksaannya yaitu di lakukan didesa siring agung. 

 

Kata Kunci: Tradisi Ngantat Serikat (Sedekah) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Masyarakat Indonesia dikenal dengan masyarakat yang sangat menjunjung 

tinggi adat istiadat yang ada, yang telah diwariskan oleh nenek moyang mereka 

sejak zaman dahulu kalah. Di Negara Indonesia terdapat macam macam bahasa 

serta kebudayaan dari daerah yang berbeda beda dengan ciri ciri khasnya masing 

- masing. Bahasa merupakan salah satu aspek dari kebudayaan. Bahasa dan 

budaya itu sendiri tidak bias di pisahkan satu dengan yang lain. Hubungan antara 

bahasa dan budaya di lihat dari kelopok masyarakat. Di Indonesia terdapat 

beraneka ragam suku yang ada di wilayah nusantara. Masing masing suku di 

Indonesia mempunyai budaya tersendiri. Hal ini di dasarkan oleh firman Allah 

SWT. Yang mana artinya : “Hai manusia, sesengguhnya kami menciptakan 

kamu dari seorang laki laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa bangsa dan bersuku suku supaya kamu saling kenal mengenal. 

Sesungguhnya orang yang mulia di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal. “(QS. Al – Hujarat: 13). 

Masyarakat Indonesia terkenal dengan masyarakat yang religius, dan 

agamis atau menjunjung tinggi nilai-nilai agama yang dianutnya akan tetapi 

tetap saja tidak meninggalkan adat istiadat yang sudah ada. Dalam segala aspek 

kehidupan seperti pernikahan, kelahiran, kematian, membangun rumah, 

menempati rumah, atapun yang lainya, serta ditengah-tengah zaman yang sudah 

semakin maju dan  modern tetap saja tidak terlepas dari adat-istiadat yang 
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dianutnya. Sebagai contoh nyata pada mayoritas masyarakat Jawa saat ini 

berkaitan dengan pernikahan, baik dalam menetukan jodoh ataupun menetukan 

hari pernikahan masih saja menggunakan perhitangan hari baik yang dikaitkan 

hari lahir kedua calon mempelai. Meskipun masyarakat Jawa mayoritas 

beragama Islam dan mengenyam pendidikan yang cukup, akan tetapi mereka 

masih memeg ang tradisi leluhur mereka.1 

Salah satu tradisi leluhur yang ada sejak dahulu sampai saat ini, yaitu tradisi 

ngantat serikat , dan menggunakan informasi untuk berhubungan satu sama lain.  

Tradisi Ngantat Serikat (Sedekah) merupakan di Desa Siring Agung Kecamatan 

Semende Kabupaten Muara Enim sudah mulai punah dan tidak kental lagi di 

masyarakat. Akibatnya Tradisi Ngantat Serikat sudah jarang  terdengar di zaman 

sekarang ini, angan zaman padahal tradisi ngantat serikat ini ciri khas dari 

budaya semende. Perkembangan telah membawa perubahan bagi masyarakat, 

banyak masyarakat yang tidak mengetahui dan menyadari akan adanya tanggung 

jawab dalam mempertahankan adat istiadat yang diwariskan oleh nenek moyang. 

Tradisi Ngantat Serikat (Sedekah) di Desa Siring Agung Semende Darat 

Ulu Kabupaten Muara Enim sudah jarang sekali diketahui dan digunakan oleh 

sekelompok masyarakat di zaman sekarang ini. Hal tersebut dikarenakan oleh 

pengaruh budaya dan perkembangan zaman.Padahal Tradisi Ngantat Serikat 

(Sedekah) Sebagai mengandung nilai-nilai yang mencerminkan kekayaan, watak 

dan lingkungan, peradapan yang sudah terbentuk dalam tradisi. 

 
1 Aris Bachtia Aziz, Tradisi Ngemblok Di Kawasan Gunung Lebgis Kecamatan Sluke 

Kabupaten Rembang (Kajian Folklor Sebagian Lisan), Skripsi, 2019.5 
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Tradisi dalam keberlangsungan kehidupan, salah satu tradisi, yaitu Tradisi 

Ngantat Serikat (Sedekah) selalu dikaitkan dengan kepercayaan. Keyakinan 

tersebut beragam, mulai dari kepercayaan turun-temurun yang sejak lama 

dianggap sakral hingga keyakinan keagamaan yang dapat mempengaruhi 

munculnya suatu tradisi. Sebagai negara dan bangsa yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam, tradisi Indonesia nyatanya disesuaikan dengan 

norma dan nilai agama yang dianut oleh mereka yang menganut tradisi tersebut. 

Tujuannya adalah untuk melaksanakan tradisi yang tidak melanggar nilai-nilai 

agama yang dianut oleh masyarakat. 

Sejarah suku semende terbentuk pada tahun 1650 M atau 1872 H. 

Berkumpullah beberapa tokoh daerah Semende Darat di Kabupaten Muara Enim 

untuk menentukan tata kehidupan yang baru, sesuai dengan akidah islam sebagai 

agama yang mereka anut. Hal itu bermula dari kehidupan masyarakat waktu itu, 

khususnya suku besemah yang banyak melakukan hal hal yang kurang baik 

dalam kehidupan sehari hari. Maka di adakan pertemuan untuk membicarakan 

tata kehidupan yang lebih baik, yang kemudian melahirkan Masyarakat 

Semende yang di bedakan dengan Besemah. 2 

Menurut Doty Damayanti, Semende berasal dari dua kata yaitu, same 

artinya sama dan Ende artinya sama harga yang berarti semende sama dengan 

sama haraf. Artinya  antara laki laki dan perempuan sama dalam adat Semende 

logat Semende di sebut same rege betine (perempuan) tidak  membeli, dan 

 
2 Suardi Endraswara, Folklor Nusantara Hakikat, Bentuk dan Fungsi, Yogyakarta 

:2013,hlm.1-2 
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bujang (laki laki)  tidak di beli. Semende di artikan hubungan perkawinan bahwa 

laki laki dating tidak di jual dan perempuan dating tidak membeli. 

Menurut Hutapea, Kata semende memiliki beberapa pengertian di 

antaranya; Berasal dari kata same berarti sama dan Nde berarti milik, sehingga 

bermakna sama memiki\sama kedudukan antara laki laki dan perempuan. 

Semende berasal dari kata Se-Man-De artinya rumah milikkesatuan bersama, 

tempat berkumpulnya sanak keliarha sewaktu  berziarah ke puyang, hari hari 

besar serta acara keluarga. Bahasa Semende adalah Bahasa bahasa yang di 

gunakan sebagai alat komunikasi oleh masyarakat Semende yang bertempat di 

kecamatan Semende Darat Ulu, Semende DaratTengah, dan Semende Darat 

Laut. Penutur asli bahasa Semende itu sering di sebut sebagai jeme semende 

(orang Semende) Tepatnya Semende Darat Ulu. 

Adat Semende terdapat perintah/suruhan dan larangan/pantangan. Untuk 

Perintah/suruhan yakni Menganut/memeluk agama Islam, Beradat Semende, 

Beradab Semende dan Betungguan (membela kebenaran). Kemudian 

Larangan/pantangan jeme Semende yakni Sesama Tunggu Tubang pantang 

dimadukan, mengingat tanggung jawabnya berat, Bejudi/jaih/nyabung, 

Enggaduh racun tuju serampu (iri hati/hasut/dengki), Nganakah duit, Maling 

tulang kance, Nanam kapas/wanggean (Ringan timbangannye), dan Nanam 

sahang (pantang garang/pemarah). Adapun Sifat (motivasi) jeme Semende 

yakni Benafsu (rajin bekerja), Bemalu (sebagian dari iman), Besingkuh 

(berbicara dan tingkah laku tidak sembarangan), Beganti (setia kawan), 

Betungguan (tidak goyah/mantap), Besundi/beadab (tata krama, tata 
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tertib),Beteku (perhatian/suka membantu). Lambang Adat Semende / Tunggu 

Tubang yakni Kujur artinya Lurus dan Jujur, Guci artinyaTeguh Menyimpan 

Rahasia (Terpercaya), Jale artinya Bijaksana dan Menghimpun, Tebat artinya 

Sabar dan Kapak artinya Adil. Selain itu ada juga Bakul Betangkup artinya 

Teguh Menyimpan Rahasia, Niru artinya Tahu Membedakan Yang Baik dan 

Yang Buruk, Tudung artinya Suka Menolong (Melindungi), Kinjar bersrti 

Rajin, Siap Kemana Saja Pergi, Piting artinya Suka Menerima Tamu, Tuku 

artinya Pribadi Tepuji dan Runtung artinya Tempat Rempah-Rempah.3 

Seorang laki-laki di Semende berkedudukan sebagai Meraje di rumah suku 

ibunya (kelawainye) dan menjadi rakyat di rumah isterinya sehingga dia meraje 

dan juga rakyat. Kalau warga Tunggu Tubang (Adat Semende) telah turun 

temurun berjulat berjunjang tinggi, maka tingkat pemerintah (Jajaran Meraje) 

tersusun sebagai berikut yakni Muanai Tunggu Tubang, disebut Lautan (calon 

meraje) belum memerintah, dan dapat menjadi wali nikah (kawin) bagi 

kelawainya (ayuk atau adik perempuan). Muanai Ibu Tunggu Tubang, 

disebut/dipanggil Meraje. Muanai Nenek Tunggu Tubang, disebut/dipanggil 

Jenang. Muanai Puyang Tunggu Tubang, disebut/dipanggil Payung. Muanai 

Buyut Tunggu Tubang, disebut/dipanggil Lebu Meraje (Ratu). Muanai Lebu 

Tunggu Tubang, dipanggil Entah-entah. 

Persamaan dan perbedaan akan suatu tradisi dikalangan masyarakat, tidak 

hanya antara daerah, suku, bangsa, saja bahkan negara, dengan adanya 

perbedaan inilah kita jadi lebih bisa memahami kenapa negara kitaini kaya akan 

 
3 Suardi Endraswara, Folklor Nusantara Hakikat, Bentuk dan Fungsi, Yogyakarta 

:2013,hlm.1-2 
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keberagaman tradisi. Tradisi adalah kelbijakan tulruln-telmulruln. Telmpatnya di 

dalam kelsadaran, kelyakinan norma dan nilai yang kita anult kini selrta di dalam 

belnda yang diciptakan di masa lalul. Tradisi puln melnyeldiakan fragmeln warisan 

historis yang kita pandang belrmanfaat. 

Berdasarkan fenomena di atas dalam rangkan menjaga dan melestarikan 

budaya masyarakat semende di zaman sekarang ini maka peneliti berusaha untuk 

mengangkat sebuah penelitian yang “Tradisi Ngantat Serikat (Sedekah) di 

Desa Siring Agung Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara 

Enim”. 

 

B. Batasan Masalah  

Batasan dalam penelitian ini dibatasi pada hal-hal terkait Tradisi Ngantat 

Serikat Pada Masyarakat Siring Agung Kabupaten Muara Enim. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1. Bagaimana prosesi tradisi ngantat serikat di Desa Siring Agung Kabupaten 

Muara Enim? 

2. Bagaimana makna yang terkandung dalam tradiai ngantat serikat di Desa 

Siring Agung Kecamatan Muara Enim ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan: 

1. Prosesi tradisi ngantat serikat di Desa Siring Agung Kabupaten Muara Enim! 

dan 
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2. Makna yang terkandung dalam  tradisi ngantat serikat di Desa Siring Agung 

Kabupaten Muara Enim. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Dapat menjadi kajian pustaka 

b. Sebagai acuan dalam penelitian 

2. Secara praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

masyarakat dalam melestarikan tradisi serta dapat meningkatkan pemahaman 

masyrakat pada suatu adat istiadat. 

 

F. Definisi Istilah  

Definisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengungkapkan Tradisi  

2. Ngantat serikat (Sedekah) 

3. Aktifitas komunikasi kelompok 

4. Suku Semende 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Etnografi 

 Etnografi adalah perpaduan dari kata ethno bangsa dan graphy 

menguraikan/menggambarkan. Dapat disimpulkan etnografi adalah usaha untuk 

menguraikan atau menggambarkan kebudayaan atau aspek-aspek kebudayaan, 

etnografi juga diartikan sebagai suatu bangunan pengetahuan yang meliputi 

teknik penelitian, teori etnografi, dan berbagai macam deskripsi kebudayaan. 

Etnografi memiliki tempat yang cukup baik. Ditambah lagi, kerangka sosial suku 

bangsa di Indonesia yang cukup beragam membuat studi etnografi semakin 

layak dan dipertimbangan untuk digunakan. Etnografi hadir sebagai solusi atas 

keberagaman masyarakat dan kebudayaan yang melekat didalamnya. Oleh sebab 

itu, berangkat dari pemikiran tersebut, tulisan ini akan memaparlan secara lebih 

jauh lagi tentang studi etnografi dalam penelitian sosial.4 

Etnografi menjadi dasar yang penting untuk memahaminya lebih lanjut lagi. 

Dalam hal ini,  etnografi berasal dari bahasa Yunani, ethnos yang berarti orang 

dan graphein yang berarti tulisan.6Terdapat pengertian lain yang semakna, di 

mana secara harfiah sederhana, etnografi diartikan sebagai tulisan atau laporan 

tentang suatu suku bangsa yang ditulis oleh seorang antropolog atas hasil 

penelitian lapangan secara klasifikasi, etnografi termasuk ke dalam penelitian 

kualitatif. Etnografi ialah deskripsi tertulis mengenai organisasi sosial, aktivitas 

sosial, simbol dan sumber meterial, serta karakteristik praktik interpretasi suatu 

 
4  Nurcahyo Tri Arianto, “Etnografi”, Artikel Ilimiah, (Surabaya: FISIP Unair, 2011), hlm.2 
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kelompok manusia tertentu. Pada dasarnya perhatian utama penelitian etnografi 

adalah tentang suatu masyarakat. Dalam padangan etnografi tidak hanya 

mempelajari masyarakat, tetapi juga belajar dari masyarakat. Karena esensi 

penelitian etnografi tidak hanya mengambil simpulan dari kebudayaan 

masyarakat saja, tetapi juga mengambil hikmah dan pelajaran sosial dari 

kebudayaan tersebut. 

1. Proses Pelaksanaan Tradisi dalam Teori Etnograpi 

a. Teori Fungsi Sosial (Fungsionalisme Struktural) 

Teori ini focus pada bagaimana tradisi dan adat berfungsi dalam 

menjaga kestabilan dan keharmonisan dalam masyarakat. Tradsi 

Ngantat Serikat Adat Semende sebagai bagian dari kebudayaan lokal, 

dapat di pahami sebagai suatu mikanisme yang menjaga hubungan 

social, identitas budaya, dan solidaritas antar anggota komunitas adat 

semende.5 

Pelaksanaan tradisi dalam konteks teori etnografi mengacu pada 

bagaimana tradisi, kebiasaan, dan norma-norma sosial yang diteruskan 

dari generasi ke generasi diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh 

individu dan kelompok dalam suatu masyarakat. Dalam pendekatan 

etnografi, para peneliti berfokus pada pengamatan langsung dan 

pemahaman mendalam tentang bagaimana praktik-praktik budaya ini 

 
5 Clifford Geertz, Interoretasi budaya, Pelaksaan tradisi sebagai simbol yang mendalam 

dalam masyarakat semende. New York:Basic Books, 2013, hlm. 14 – 15. 



10 

 

 
 

dilaksanakan, dijalankan, dan dipertahankan dalam konteks sosial yang 

spesifik. 

b. Interaksi Sosial dalam Pelaksanaan Tradisi 

Etnografi sering kali menekankan bagaimana individu-individu 

dalam suatu komunitas saling berinteraksi dalam pelaksanaan tradisi. 

Tradisi bukanlah entitas statis, tetapi sesuatu yang dibentuk dan 

diciptakan melalui interaksi sosial. Dengan mengamati dan 

berpartisipasi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, peneliti dapat 

mengidentifikasi bagaimana makna tradisi dipahami dan diterjemahkan 

dalam kehidupan sosial.6 

c. Sistem Norma dan Nilai 

Pelaksanaan tradisi berhubungan erat dengan norma dan nilai 

yang dianut oleh suatu masyarakat. Dalam etnografi, peneliti 

mengidentifikasi bagaimana tradisi berkaitan dengan sistem nilai ini dan 

bagaimana nilai-nilai tersebut diteruskan melalui ritual, upacara, dan 

kebiasaan yang dilaksanakan oleh anggota komunitas. Misalnya, dalam 

budaya tertentu, tradisi keagamaan mungkin dilaksanakan dengan cara 

tertentu yang mencerminkan keyakinan dan nilai-nilai yang ada dalam 

masyarakat tersebut. 

 

 

 

 
6 Geertz, C. (1973). The Interpretation of Cultures: Selected Essays. Basic Books. 
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2. Makna Dan Nilai Nilai Tradisi  

1. Makna Tradisi 

Dalam konteks etnografi, makna tradisi merujuk pada cara-cara 

budaya dan sosial tertentu memberi makna pada perilaku, simbol, objek, 

atau praktik yang dilakukan oleh kelompok tertentu. Makna ini seringkali 

bersifat simbolik dan berkaitan dengan bagaimana individu dan kelompok 

menafsirkan simbol atau aktivitas tertentu dalam tradisi mereka. 

• Makna Sebagai Sistem Simbolik, Tradisi tidak hanya terdiri dari 

kegiatan atau ritual fisik, tetapi juga simbol-simbol yang membawa 

pesan tertentu. Misalnya, dalam sebuah upacara keagamaan, pakaian 

adat, doa, atau pergerakan tertentu mungkin memiliki makna simbolik 

yang lebih dalam, seperti penghormatan terhadap kekuatan spiritual atau 

penghubung dengan leluhur. 

• Makna dalam Konteks Sosial, Etnografi menekankan bahwa makna 

tradisi dapat bervariasi tergantung pada konteks sosial tempat tradisi itu 

dijalankan. Apa yang dianggap suci atau penting dalam satu komunitas 

bisa memiliki arti yang berbeda dalam konteks lain, tergantung pada 

sejarah sosial dan budaya masyarakat tersebut. 

 

3. Memahami Konteks Budaya dalam Teori Etnografi 

Memahami konteks budaya dalam teori etnografi adalah hal yang 

sangat penting karena etnografi, sebagai pendekatan penelitian, berfokus 

pada pemahaman kehidupan sosial dan budaya masyarakat dari sudut 

pandang mereka sendiri. Konteks budaya mencakup berbagai elemen yang 
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membentuk cara hidup, nilai, norma, kebiasaan, dan identitas suatu 

kelompok. Dalam teori etnografi, konteks budaya merujuk pada latar 

belakang sosial, historis, politik, dan lingkungan yang memengaruhi 

bagaimana individu dan kelompok berinteraksi, berperilaku, dan menjalani 

tradisi. Berikut ialah beberapa aspek kunci yang membantu dalam 

memahami konteks budaya dalam teori etnografi: 

1. Konteks Sosial 

Struktur sosial etnografi menekankan pentingnya memahami 

struktur sosial yang ada dalam masyarakat, termasuk hubungan kekuasaan, 

kelas sosial, gender, dan peran-peran yang dijalankan oleh individu dalam 

masyarakat. Misalnya, dalam masyarakat patriarkal, peran perempuan dan 

laki-laki dalam pelaksanaan tradisi bisa sangat berbeda, dan etnografi 

berusaha untuk memahami dinamika ini dalam konteks sosial yang lebih 

luas. 

2.Interaksi Sosial 

 Di samping struktur sosial, etnografi juga mempelajari cara-cara 

individu dan kelompok berinteraksi satu sama lain. Praktik budaya, seperti 

tradisi atau upacara, sering kali mencerminkan atau memperkuat pola-pola 

interaksi sosial tertentu. Etnografi mengkaji bagaimana orang saling 

berhubungan, apa yang dianggap sopan atau tidak sopan, serta bagaimana 

nilai-nilai sosial diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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3.  Konteks Sejarah 

Pengaruh Sejarah pada Budaya: Dalam etnografi, konteks sejarah 

adalah elemen yang sangat penting untuk memahami tradisi dan praktik 

budaya. Sejarah suatu komunitas—baik itu sejarah kolonialisme, 

perjuangan kemerdekaan, atau interaksi dengan kelompok lain—

membentuk cara-cara mereka menjalani kehidupan dan melestarikan tradisi. 

Etnografi mengkaji bagaimana peristiwa sejarah penting membentuk 

identitas kelompok dan cara mereka melihat dunia, serta bagaimana mereka 

mentransmisikan sejarah tersebut melalui cerita lisan, ritual, atau 

upacara.Transformasi Budaya, Etnografi juga memperhatikan bagaimana 

tradisi dan budaya berkembang dan bertransformasi dari waktu ke waktu, 

baik sebagai respons terhadap peristiwa sejarah atau sebagai bagian dari 

dinamika sosial yang lebih luas. Misalnya, bagaimana perubahan dalam 

struktur sosial atau ekonomi dapat mengubah cara-cara tradisi 

dipraktikkan.7 

4. Konteks Lingkungan dan Ekologis 

Pertanian atau nelayan memiliki tradisi yang berkaitan erat dengan 

musim tanam Hubungan dengan alam Banyak tradisi dan praktik budaya 

yang sangat terkait dengan lingkungan alami tempat suatu kelompok 

tinggal. Misalnya, masyarakat atau tangkapan ikan. Etnografi mengkaji 

 
7 Hobsbawm, Eric & Ranger, Terence (1983). The Invention of Tradition. Cambridge 

University Press. 



14 

 

 
 

bagaimana hubungan dengan alam ini membentuk pola hidup dan tradisi 

masyarakat, serta bagaimana kepercayaan atau nilai-nilai ekologis 

diteruskan melalui generasi, kondisi ekologis dan perubahan etnografi juga 

melihat bagaimana perubahan dalam lingkungan, seperti perubahan iklim, 

degradasi lingkungan, atau urbanisasi, memengaruhi praktik dan tradisi 

budaya. Dalam beberapa kasus, perubahan ini dapat mengubah cara-cara 

tradisi dilaksanakan atau bahkan mendorong terciptanya tradisi baru. 

a. Pengertian Folklor Lisan 

 Folklor merupakan warisan nenek moyang kita yang diturunkan secara 

turun-temurun. Menurut Andalas Dan Sulistyorini Folklor merupakan 

kebudayaan tradisional yang dimiliki oleh sekelompok tertentu dan 

penyebarannya secara turun-temurun. Dalam hal ini folklor juga menjadi 

media komunikasi budaya yang mengandung nilai luhur. Folklor dapat 

digunakan untuk menyampaikan pesan, nasehat, mendidik, maupun sebagai 

kontrol sosial yang mempunyai fungsi bagi kehidupan manusia.  

 Andalas dan Sulistyorini folklor berasal dari kata folk dan lore. Folk 

merupakan suatu kelompok atau kolektif, yang dapat diartikan sekelompok 

orang yang memiliki ciri-ciri pengenal fisik, sosial, dan kebudayaan sehingga 

dapat dibedakan dari kelompok-kelompok lainnya. Menurut Mana L, H,   A 

bahwa Folklor merupakan cabang ilmu antropologi, melalui penelitian folklor 

dapat dilihat kebudayaan suatu bangsa sebelum adanya pengaruh asing, 

seperti kepercayaan, pandangan hidup, adat istiadat dan cara berpikir 

masyarakat tersebut. 
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 Menurut  Danandjaya maksud dari ciri ini adalah disebarkan melalui 

tutur kata dari mulut ke mulut atau dengan suatu contoh yang disertai dengan 

gerak isyarat, dan alat pembantu pengingat dari satu generasi ke generasi 

berikutnya. Sejalan dengan pendapat Danandjaya di atas, bahwa 

penyebarannya melalui pembicaraan antar seseorang yang mengetahui atau 

bisa jadi menjadi sumber atau seseorang yang terlibat langsung di dilam 

folklore tersebut, sehingga dapat disebarkan kepada orang lain atau dapat 

diceritakan kepada orang lain terhadap apa yang dialaminya. Selain itu, cerita 

ini dapat diturunkan dari satu generasi ke generasi selanjutnya, misalkan dari 

ayahnya yang menjadi seseorang atau sumber yang terlibat langsung, lalu 

diceritakan hal tersebut kepada anak ataupun cucunya. 

b. Ciri-Ciri Folklor Lisan 

Menurut Danandjaja agar dapat membedakan folklor dari kebudayaan 

lainnya, kita harus mengetahui dahulu ciri-ciri pengenal utama folklor pada 

umumnya ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Penyebaran dan pewarisannya dilakukan secara lisan yaitu disebarkan 

melalui tutur kata dari mulut kemulut.  

b. Folklor bersifat tradisional yaitu disebarkan dalam bentuk relativ tetap atau 

dalam bentuk standar. 

c. Folklor ada (exist) dalam versi-versi bahkan varian-varian yang berbeda. 

Walaupun demikian perbedaannya terletak pada bagian luarnya saja, 

sedangkan bentuk dasarnya dapat tetap bertahan. 



16 

 

 
 

d. Folklor bersifat anonym yaitu nama penciptanya sudah tidak diketahui 

oleh orang lain. 

e. Folklor biasanya mempunyai bentuk berumus atau berpola. 

f. Folklor mempunyai kegunaan dalam kehidupan bersama suatu kolektif. 

g. Folklor bersifat pralosig yaitu mempunyai logika sendiri yang tidak sesuai 

dengan logika umum. 

h. Folklor menjadi milik bersama dari kolektif tertentu.  

i. Folklor pada umumnya bersifat polos dan lugu sehingga sering kali 

kelihatannya kasar dan spontan. 

3. Fungsi Folklor Lisan 

Adapun fungsi folklor menurut William R. Bascom, seorang guru besar 

ilmu folklor di Universitas Kalifornia di Berkeley dalam Danandjaja 

mengemukakan bahwa fungsi folklor itu ada empat, yaitu:  

a. Folklor memiliki fungsi sebagai sistem proyeksi yakni sebagai alat 

pencermin angan-angan suatu kolektif.  

b. Folklor berfungsi sebagai alat pengesahan pranata-pranata dan 

lembagalembaga kebudayaan.  

c. Folklor berfungsi sebagaialat pendidik anak 

d. Sebagai alat pemaksa dan pengawas agar norma-norma masyarakat akan 

selalu dipatuhi anggota kolektifnya.8 

 

 
8 Suardi Endraswara, Folklor Nusantara Hakikat, Bentuk dan Fungsi, Yogyakarta 

:2013,hlm.1-2 
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4. Sejarah Tradisi Semende 

a. Adat Semende 

Adat Semende terdapat perintah/suruhan dan larangan/pantangan. 

Untuk Perintah/suruhan yakni Menganut/memeluk agama Islam, Beradat 

Semende, Beradab Semende dan Betungguan (membela kebenaran). 

Kemudian Larangan/pantangan jeme Semende yakni Sesama Tunggu 

Tubang pantang dimadukan, mengingat tanggung jawabnya berat, 

Bejudi/jaih/nyabung, Enggaduh racun tuju serampu (iri 

hati/hasut/dengki), Nganakah duit, Maling tulang kance, Nanam 

kapas/wanggean (Ringan timbangannye), dan Nanam sahang (pantang 

garang/pemarah). Adapun Sifat (motivasi) jeme Semende yakni Benafsu 

(rajin bekerja), Bemalu (sebagia n dari iman), Besingkuh (berbicara dan 

tingkah laku tidak sembarangan), Beganti (setia kawan), Betungguan 

(tidak goyah/mantap), Besundi/beadab (tata krama, tata tertib),Beteku 

(perhatian/suka membantu). Lambang Adat Semende / Tunggu Tubang 

yakni Kujur artinya Lurus dan Jujur, Guci artinyaTeguh Menyimpan 

Rahasia (Terpercaya), Jale artinya Bijaksana dan Menghimpun, Tebat 

artinya Sabar dan Kapak artinya Adil. Selain itu ada juga Bakul 

Betangkup artinya Teguh Menyimpan Rahasia, Niru artinya Tahu 

Membedakan Yang Baik dan Yang Buruk, Tudung artinya Suka 

Menolong (Melindungi), Kinjar bersrti Rajin, Siap Kemana Saja Pergi, 
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Piting artinya Suka Menerima Tamu, Tuku artinya Pribadi Tepuji dan 

Runtung artinya Tempat Rempah-Rempah.9 

Seorang laki-laki di Semende berkedudukan sebagai Meraje di 

rumah suku ibunya (kelawainye) dan menjadi rakyat di rumah isterinya 

sehingga dia meraje dan juga rakyat. Kalau warga Tunggu Tubang (Adat 

Semende) telah turun temurun berjulat berjunjang tinggi, maka tingkat 

pemerintah (Jajaran Meraje) tersusun sebagai berikut yakni Muanai 

Tunggu Tubang, disebut Lautan (calon meraje) belum memerintah, dan 

dapat menjadi wali nikah (kawin) bagi kelawainya (ayuk atau adik 

perempuan). Muanai Ibu Tunggu Tubang, disebut/dipanggil Meraje. 

Muanai Nenek Tunggu Tubang, disebut/dipanggil Jenang. Muanai 

Puyang Tunggu Tubang, disebut/dipanggil Payung. Muanai Buyut 

Tunggu Tubang, disebut/dipanggil Lebu Meraje (Ratu). Muanai Lebu 

Tunggu Tubang, dipanggil Entah-entah. 

Anak belai adalah keturunan anak betine (Kelawai Meraje) 

mengingat kelemahannya dan sifat perempuan (keibuan) maka ia 

dikasihi/disayangi dan ditugaskan menunggu harta pusaka sebagai 

Tunggu Tubang, mengerjakan, memelihara, memperbaiki harta pusaka 

dan ia boleh mengambil hasil (sawah, kolam, tebat, kebun/ghepangan) 

tetapi tidak kuasa menjual harta waris. 

 
9  Ibid, hlm.5 
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b. Pengertian Tradisi Ngantat Serikat 

Tradisi dalam bahasa Latin traditio, artinya ditelrulskan dalam 

bahasa adalah selsulatul kelbiasaan yang belrkelmbang dalam masyarakat 

melnjadi adat istiadat yang diasimilasikan delngan ritulal adat dan agama. 

Dalam Kamuls Bahasa Indonelsia tradisi adalah adat kelbiasaan 

tulrulntelrmulruln (dari nelnelk moyang) yang masih dijalankan dalam 

amsyarakat. Tradisi dalam bahasa Arab diselbult, ulrf artinya sulatul 

keltelntulan melngelnai cara yang tellah dibiasakan olelh masyarakat di sulatul 

telmpat dan masa yang tidak ada keltelntulannya selcara jellas dalam al Qulr’an 

dan sulnnah. 

Selcara eltimologi, tradisi belrarti selsulatul (selpelrti adat, kelpelrcayaan, 

kelbiasaan, selrta ajaran dan selbagainya) yang tulruln telmulruln dari nelnelk 

moyang. Melnulrult Soelrjono Soelkamto tradisi melrulpakan kelgiatan yang 

dilakulkan olelh selkellompok masyarakat delngan selcara langgelng 

(belrullang). Melnulrult Van Relulseln, tradisi melrulpakan warisan ataul moral 

adat istiadat, kaidah-kaidah, harta-harta10. Teltelpi, tradisi bulkan sulatul yang 

tidak bisa belrulbah. Tradisi julstrul pelrpadulan delngan pelrbulatan manulsia 

dan diangkat dalam kelsellulrulhannya. Seldangkan melnulrult Coomans, M 

pelngelrtian tradisi ialah sulataul gambaran sikap ataul pelrilakul manulsia yang 

suldah belrprosels dalam waktul lama dan dilakulkan selcara tulrulntelmulruln 

dari nelnelk moyang. 

 
10 Harun Nasution, “Adat”, dalam Ensiklopedi Islam Indonesia a (Jakarta: Media Dakwah, 

1989), 65. 
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Tradisi dalam kamuls antropologi sama delngan adat istiadat, yakni 

kelbiasaan-kelbiasaan yang belrsifat magsi-relligiuls dari kelhidulpan sulatul 

pelnduldulk asli yang mellipulti melngelnai nilai-nilai buldaya, norma-norma, 

hulkulm dan atulran atulran yang saling belrkaitan, dan kelmuldian melnjadi 

sulatul sistelm ataul pelratulran yang suldah mantap selrta melncakulp selgala 

konselpsi sistelm buldaya dari sulatul kelbuldayaan ulntulk melngatulr tindakan 

sosial. 

a. Seldangkan dalam kamuls sosiologi, diartikan selbagai adat istiadat dan 

kelpelrcayaan yang selcara tulruln telmulruln dapat dipellihara. 

b. Tradisi adalah kelsamaan belnda matelrial dan gagasan yang belrasal dari 

masa lalul namuln masih ada hingga kini dan bellulm dihanculrkan ataul 

dirulsak. Tradisi dapat di artikan selbagai warisan yang belnar ataul 

warisan masa lalul. Namuln delmikian tradisi yang telrjadi belrullang-

ullang bulkanlah dilakulkan selcara kelbeltullan ataul diselngaja. 11 

c. Fungsi Tradisi Ngantat Serikat 

      Fungsi dari tradisi ini bagi masyarakat selcara ulmulm adalah selbagai 

pengikat tali persatulan, selbagai sarana ulntulk melnjalin rasa kelbelrsamaan 

ataul melmbanguln solidaritas antara sanak sauldara dan warga masyarakat 

selcara kelsellulrulhan. Tradisi melrulpakan adat kelbiasaan tulruln telmulruln yang 

dilakulkan masyarakat dan melnjadi corak kelbuldayaan dalam masyarakat. 

Tradisi sangat pelnting bagi masyarakat karelna delngan adanya tradisi akan 

 
11 Muhkisin Riadi Fungsi Tradisi, Volume 4 tahun 2009, hal. 56 
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telrlihat pelrbeldaan antara masyarakat yang satul delngan masyarakat yang 

lain. 

a) Tradisi adalah kelbijakan tulruln-telmulruln. Telmpatnya di dalam 

kelsadaran, kelyakinan norma dan nilai yang kita anult kini selrta di dalam 

belnda yang diciptakan di masa lalul. Tradisi puln melnyeldiakan fragmeln 

warisan historis yang kita pandang belrmanfaat. Tradisi melrulpakan 

gagasan dan matelrial yang dapat digulnakan orang dalam tindakan kini 

dan ulntulk melmbanguln masa delpan.  

b) Melmbelrikan lelgitimasi telrhadap pandangan hidulp, kelyakinan, pranata 

dan atulran yang suldah ada. Selmulanya ini melmelrlulkan pelmbelnaran 

agar dapat melngikat anggotanya. Salah satul sulmbelr lelgitimasi telrdapat 

dalam tradisi. Biasa dikatakan: "sellalul selpelrti itul", dimana orang sellalul 

melmpulnyai kelyakinan delmikian melski delngan relsiko yang paradoksal 

yakni bahwa tindakan telrtelntul hanya akan dilakulkan karelna orang lain 

mellakulkan hal yang sama di masa lalul ataul kelyakinan telrtelntul ditelrima 

selmata-mata karelna melrelka tellah melnelrima selbellulmnya.  

c) Melnyeldiakan simbol idelntitas kolelktif yang melyakinkan, melmpelrkulat 

loyalitas primordial telrhadap bangsa, komulnitas dan kellompok. Tradisi 

daelrah, kota dan komulnitas lokal sama pelrannya yakni melngikat warga 

ataul anggotanya dalam bidang telrtelntul.  

d) Melmbantul melnyeldiakan telmpat pellarian dari kellulhan, kelkelcelwaan dan 

keltidakpulasan kelhidulpan modelrn. Tradisi yang melngelsankan masa lalul 
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yang lelbih bahagia melnyeldiakan sulmbelr pelngganti kelbanggaan bila 

masyarakat belrada dalam krisis tradisi. 12 

d. Manfaat Tradisi Ngantat Serikat 

a. Selbagai pelnyeldia fragmeln warisan yang historis 

Tradisi belrmanfaat selbagai pelnyeldia fragmeln warisan yang historis. 

Tradisi telrselbult bisa belrulpa gagasan dan belntulk matelrial yang dapat 

digulnakan manulsia dalam belrbagai tindakan di masa kini maulpuln di 

masa melndatang delngan pelngalaman masa lalul selbagai dasarnya. 

Misalnya tradisi kelpahlawanan dan lain selbagainya. 

b. Selbagai pelmbelri lelgitimasi dalam pandangan hidulp 

Tradisi belrmanfaat selbagai pelmbelri lelgitimasi pada kelyakinan 

dalam pandangan hidulp, ataul pelratulran dan pranata yang suldah ada, 

yang selmula hal telrselbult melmbultulhkan pelmbelnaran agar dapat 

melngikat para anggotanya. Misalnya welwelnang raja yang tellah sah dari 

tradisi sellulrulh dinasti yang telrdahullul. 

c. Selbagai pelnyeldia simbol dalam idelntitas kolelktif 

d. Tradisi dapat melnjadi simbol idelntitas kolelktif yang sangat 

melyakinkan, bisa melmpelrkulat loyalitas pada bangsa ataul komulnitas. 

Misalnya tradisi nasional ulntulk belndelra, lagul, mitologi, elmblelm, ritulal 

ulmulm, dan lain-lain.13 

 

 
12 1A rriyono dan Siregar, Aminuddi. Kamus Antropologi.(Jakarta : Akademik 

Pressindo,1985) hal. 4 
13 Martin Rizaldi, mengkaji manfaat dan nilai–nilai dalam pelaksanaan tradisi sedekah 

bumi dari sudut pandang teori fungsionalisme. Jurnal Artefak Vol.8 No.1 April 2021. Hal. 4 
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5. Ngantat Serikat (Sedekah) 

 a.Pengertian ngantat serikat (Seldelkah) 

Seldelkah selcara istilah belrarti selbulah pelmbelrian selcara sulka rella, 

baik belrulpa ulang, barang, jasa, kelbaikan, dan lainnya, kelpada orang yang 

belrhak melnelrimanya delngan julmlah yang tidak ditelntulkan ataul 

selkelhelndak dirinya dan dibelrikan kapan saja dan dimana saja delmi 

meln14gharap ridha dan pahala dari Allah SWT. Hakikat seltiap orang akan 

melnyulkai hal-hal baik dan tidak melnyulkai hal-hal bulrulk. Syariat Islam 

selbelnarnya tellah seljak lama melngajarkan kita agar selnantiasa belrbulat 

kelbaikan dalam belrbagai situlasi dan kondisi. 

Pelngelrtian seldelkah mulngkin suldah tidak asing lagi ditellinga. Seldelkah 

adalah istilah belrasal dari bahasa Arab "shadaqah". Telrminologi Shadaqah 

dari kata sidiq artinya kelbelnaran. pelngelrtian seldelkah adalah harta ataul non 

harta bulkan zakat milik selselorang ataul sulatul lelmbaga dikellularkan ulntulk 

kelbaikan belrsama. 

b. Perubahan Dan Pengaruh Moderisasi 

Modernisasi di era saat ini tentunya membawa pengaruh besar 

terhadap berbagai bidang kehidupan seperti sosial, agama, politik dan 

kebudayaan. Masyarakat menjadi suatu objek yang bersifat dinamis yang 

terus menerus mengalami perubahan dari masa ke masa, perubahan tersebut 

dapat berupa kemajuan atau kemunduran, luas atau terbatas, cepat ataupun 

lambat. Modernisasi jika dilihat dari ilmu sosial mengacu pada perubahan 

 
14 Candra himawan, Sedekah: Hidup Berkah Rezeki Melimpah Publish, Vol.7 

No.17.2013.Hal.5 
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dari keadaan mundur menjadi maju atau berkembang. Modernisasi tidak 

hanya sekedar membawa perubahan aspek material maupun immaterial 

seperti pola pikir, tingkah laku, kebiasaan dan lain sebagainya. Pada 

dasarnya modernisasi memiliki pengertian proses perubahan sosial, 

ekonomi, dan politik yang umumnya diidentifikasi dengan adopsi teknologi, 

nilainilai dan gaya hidup yang dianggap modern. Yang didalamnya berupa 

transformasi dari kebiasaan dan pola hidup lama menuju pola hidup yang 

lebih maju dan sesuai dengan perkembangan zaman. 

Pengaruh kehidupan modern sangat memberi dampak nyata 

terhadap perubahan kehidupan dimasyarakat, khususnya masyarakat 

tradisional. Sistem sosial yang pada awalnya berorientasi kepada sikap 

solidaritas sosial atau kekeluargaan, akan tetapi saat ini mengalami 

perubahan kearah perorangan. Sep15erti dulunya keadaan pada masyarakat 

tradisional yang biasanya seluruh aspek kehidupan dipenuhi oleh keluarga. 

Namun saat ini dengan adanya perubahan modernisasi, sebagian aspek 

kehidupan diserahkan kepada lembaga sosial, seperti pemerintah. 

Manusia modern mengalami pasang-surut dalam persoalan 

kehidupannya yang semakin beragam dan kompleks. Ragam dan 

kompleksitas itulah yang membuat manusia modern tidak mampu 

mengimbangi kehidupannya.1 Pasang-surut kehidupan manusia modern, 

tanpa ia sadari akan berdampak pada pola pikir, konsumtif, serta gaya 

kehidupan yang tidak imbang. Ketidakseimbangan dapat berakibat 

 
15 Desi Damayani Pohan1Ulfi Sayyidatul Fitria2 Volume 2, Nomor 3, Juli 2021 
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menimbulkan berbagai problem nyata dan berpengaruh pada cara pandang 

dan nuraninya. 

Manusia modern dengan kemajuan di berbagai bidang mampu 

mendapatkan keinginan-keinginannya dengan mudah. Kehidupan modern 

mampu memberikan kemudahan pada aspek apapun. Akibat dari keadaan 

tersebut, manusia modern tidak henti-henti untuk berupaya mengkonsumsi 

barang yang ada sehingga lupa pada fungsinya sebagai manusia.16 

Modernisasi di era saat ini tentunya membawa pengaruh besar 

terhadap berbagai bidang kehidupan seperti sosial, agama, politik dan 

kebudayaan. Masyarakat menjadi suatu objek yang bersifat dinamis yang 

terus menerus mengalami perubahan dari masa ke masa, perubahan tersebut 

dapat berupa kemajuan atau kemunduran, luas atau terbatas, cepat ataupun 

lambat. Modernisasi jika dilihat dari ilmu sosial mengacu pada perubahan 

dari keadaan mundur menjadi maju atau berkembang. Modernisasi tidak 

hanya sekedar membawa perubahan aspek material maupun immaterial 

seperti pola pikir, tingkah laku, kebiasaan dan lain sebagainya. Pada 

dasarnya modernisasi memiliki pengertian proses perubahan sosial, 

ekonomi, dan politik yang umumnya diidentifikasi dengan adopsi teknologi, 

nilainilai dan gaya hidup yang dianggap modern.17 

Pengaruh kehidupan modern sangat memberi dampak nyata 

terhadap perubahan kehidupan dimasyarakat, khususnya masyarakat 

 
16 Rosi Islamiyati Tarekat Syadziliyah dalam Dimensi Kesalehan Individual dan Kesalehan 

Sosial serta Pengaruh Modernisasi dan Globalisasi 
17 , Nur Annisa Putri, Rini Novika. Pengaruh modernisasi terhadap dinamika sosial dan 

agama 
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tradisional. Sistem sosial yang pada awalnya berorientasi kepada sikap 

solidaritas sosial atau kekeluargaan, akan tetapi saat ini mengalami 

perubahan kearah perorangan. Seperti dulunya keadaan pada masyarakat 

tradisional yang biasanya seluruh aspek kehidupan dipenuhi oleh keluarga. 

Namun saat ini dengan adanya perubahan modernisasi, sebagian aspek 

kehidupan diserahkan kepada lembaga sosial, seperti pemerintah. 

B.  Penelitian Relevan 

Pelnellitian ini adalah pelnellitian Kulalitatif, belrdasarkan yang dilakulkan 

pelnellitian saat ini bellulm telrdapat karya yang melmbahas telntang “Tradisi 

Ngantat Serikat (Sedekah) di Desa Siring Agung Kecamatan Semende 

Darat Ulu Kabupaten Muara Enim Ulntulk melmbantul dalam pelnyulsulnan 

skripsi ini pelnelliti melmiliki belbelrapa hasil pelnellitian yang belrulpa julrnal, Bulkul 

selrta Relfelrelnsi-relfelrelnsi lainnya yang akan pelnullis ulraikan diantaranya: 

1. Skripsi yang ditullis olelh Delwi Rohana. Delngan juldull “Pelran Komulnikasi 

Kellompok dalam Mellelstarikan Tradisi Siraman di Delsa Mularajaya 

Kelcamatan Kelpelnulhan Hullul Kabulpateln Rokan Hullul”, dalam skripsi 

pelnellitian ini melnjellaskan selpultar pelran komulnikasi kellompok dalam 

mellelstarikan tradisi siramandi, Kellompok melmahami tradisi siraman, ulntulk 

pelncapaian tuljulan belrsama dalam selbulah kellompok, maka sangat 

melmelrlulkan komulnikator yang melmiliki pelngalaman selrta ilmul 
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pelngeltahulan telntang tradisi siraman agar informasi yang disampaikan 

kelpada komulnikasinya dapat ditelrima delngan baik.18 

Pelrsamaan dan pelrbeldaan delngan pelnellitian ini adalah sama sama 

melnelliti telntang aktivitas komulnikasi kellompok dan melnggulnakan meltodel 

delskriptif kulalitatif, seldangkan pelrbeldaannya telrleltak pada lokasi, pada 

juldull yang di tullis pelnelliti melngkaji belntulk, makna, fulngsi dan nilai yang 

telrkandulng dalam aktivitas komulnikasi kellompok, seldangkan dalam artikell 

julrnal yang di tullis Delwi Rohana melngkaji aktivitas komulnikasi kellompok. 

2. Julrnal yang ditullis olelh Belna Cindiana Melga Dwita Delngan juldull “ 

Aktivitas Komulnikasi dalam Ulpacara Telmanteln pada Pelnikahan Adat Jawa 

Timulr (Stuldi Eltnografi Komulnikasi Melngelnai Aktivitas Komulnikasi dalam 

Ulpacara Telmanteln pada Pelrnikahan Adat Jawa Timulr di Kelcamatan 

Keldamelan Kabulpateln Gelrsik) ”, skripsi pelnellitian ini melnjellaskan ulpacara 

telmanteln pelrnikahan adat Jawa Timulr melmiliki simbolsimbol telrtelntul yang 

dapat melnciptakan lahirnya kelbuldayaan telrselndiri. Aktivitas komulnikasi ini 

selndiri masulk dalam ranah kajian eltnografi komulnikasi, aktivitas 

komulnikasi ini melngideltifikasikan pelristiwa komulnikasi dan prosels 

komulnikasi.19  

Pelrsamaan dan pelrbeldaan delngan pelnellitian ini, sama sama pelnelliti 

telntang aktivitas komulnikasi kellompok dan melnggulnakan meltodel delskrpsi 

kulalitatif  seldangkan pelrbeldaannya telrleltak pada lokasi, pada juldull yang di 

 
18 Dwi Rohana Pelran Komulnikasi Kellompok dalam Mellelstarikan Tradisi.Vol.1,No. 4 

Desember 2020.hlm.218 
19 Belna Cindiana Melga Dwita. “ Aktivitas Komulnikasi Dalam Ulpacara Telmanteln Pada 

Pelnikahan: Vol.6,No.3 Juli 2021,hlm.299 
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tullis pelnelliti melngkaji belntulk, makna, fulngsi dan nilai yang telrkandulng 

dalam aktivitas komulnikasi kellompok seldangkan dalam artikell julrnal yang 

di tullis  Belna Cindiana Melga Dwita melngkaji belntulk, makna, fulngsi 

aktivitas komulnikasi kellompok. 

3. Julrnal yang disulsuln olelh Adiyana Slamelt, telntang“ Abstrak: Aktivitas 

Komulnikasi dalam Ulpacara Adat Pelrnikahan Batak Karo (Stuldi Eltnografi 

Komulnikasi Melngelnai Aktivitas Komulnikasi dalam Ulpacara Adat 

Pelnikahan Batak Karo di Kota Bandulng). Julrnal ini melnjellaskan selpultar 

aktivitas komulnikasi dalam ulpacara adat pelrnikahan. Aktivitas komulnikasi 

dalam ulpacara adat pelrnikahan batak karo di Kota Bandulng melrulpakan 

sulatul kelbiasaan adat yang tellah di wariskan tulruln telmulruln olelh nelnelk 

moyang melrelka ulntulk melrayakan selcara khulsuls ulpacara adat pelrnikahan. 

Seltiap rangkaiannya melmpulnya makna yang sama dan aktivitas yang sama 

pulla, pellaksanaan ulpacara adat pelrnikahan melmiliki maksuld dan tuljulan 

yang sama yakni ulntulk melmbayar adat pelrnikahan telrhadap kalimbulmbul.20 

Pelrsamaan dan pelrbeldaan delngan pelnellitian ini, sama sama delngan 

pelnellitian ini, sama sama melnelliti telntang aktivitas komulnikasi kellompok 

yang melnggulnakaan meltodel delskriptif kulalitatif, seldangka pelrbeldadaannya 

telrleltak pada lokasi, pada juldull yang di tullis pelnelliti melngkaji belntulk, 

makna fulngsi yang telrkandulng dalam aktivitas komulnikasi kellompok  

 
20 Adiyana Slamelt komunikasi-dalam-upacara-adatpernikahan-batak-karo-studi-etnografi-

komunikasi-mengenai-aktivitas-komunikasi-dalam-upacaraadat-pernikahan-batak-karo-di-kota-

bandung.html.Vol.5,No.7 Juln 2019,hlm.210 
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seldangkan dalam artikell  olelh Adiyana Slamelt melngkaji telntang aktivitas 

komulnikasi kellompok. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penellitian ini telrmasulk pelnellitian lapangan, pelnellitian lapangan yaitul 

pelnellitian stuldi lapangan ulntulk melncari data  karelna telmpat pelnellitian ini di 

lapangan kelhidulpan, dalam artian bulkan di laboratulriulm ataul di pelrpulstakaan. 

Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan delskrifsi kulalitatif, delngam modell 

melnggulnakan pelnellitian lapangan, yaitul melngadakan pelngamatan langsulng 

melngelnai hal hal yang belrkaitan delngan juldull pelnellitian. Pelnellitian ini 

belrlokasi di Delsa Siring Agulng Kelcamatan Selmelndel Darat Ullul Kabulpateln 

Mulara Elnim. 

B. Tempat Penelitian 

Telmpat pelnellitian ini adalah lokasi prosels stuldi yang di gulnakan ulntulk 

melmpelrolelh pelmelcahan masalah pelnellitian ulntulk melmpelrolelh data data yang 

akulrat,  belrlangsulng belrada  di lingkulngan masyarakat Delsa Siring Agulng 

Kelcamatan Selmelndel Darat Ullul Kabulpateln Mulara Elnim.  

C. Data dan Sumber Data  

1. Data primer 

 Data primelr adalah data yang di pelrolelh ataul di kulmpullkan olelh selselorang 

21pelnelliti ataul orang yang melmbultulhkan. Data primelr diselbult julga data asli 

ataul data barul.  Yang melnjadi data primelr dalam pelnellitian ini adalah keltula 

 
16 Muslim,Tokoh Masyarakat, Wawancara pribadi, Kalampadu, 15 Januari 2018. 
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BMA, pelrangkat delsa, pelmangkul agama, tokoh masyarakat Delsa Siring 

Agulng Kelcamatan Selmelndel Darat Ullul Kabulpateln Mulara Elnim.   

2. Data Sekunder 

 Sulmbelr data selkulndelr yaitul data yang dipelrolelh / yang di kulmpullkan dari 

sulmbelr-sulmbelr yang tellah ada. Data ini biasanya di pelrolelh dari 

kelpulstakaan, ataul laporan-laporan dan dokulmeln pelnelliti yang telrdahullul. 

Data selkulndelr dalam pelnellitian ini yaitul bulkul-bulkul relfelrelnsi, bulkul telntang 

tradisi ngantat selrikat (seldelkah) dan  artikell yang belrhulbulngan delngan 

pelrmasalahan pelnelliti. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi  

       Obselrvasi adalah pelngamatan selcara langsulng dalam kelgiatan 

pellaksanaan tradisi ngantat selrikat (seldelkah). Tuljulan dari Obselrvasi ini 

ulntulk melngulmpullkan data melngelnai Tradisi ngantat selrikat (seldelkah) 

selbagai aktivitas komulnikasi kellompok di Delsa Siring Agulng Kelcamatan 

Selmelndel Darat Ullul Kabulpateln Mulara Elnim.  

2. Wawancara  

          Wawancara sulatul prosels melmpelrolelh sulmbelr delngan cara tanya 

jawab antar pelwawancara (pelnelliti) delngan informan. Wawancara 

melrulpakan pelrcakapan delngan maksuld telrtelntul, pelrcakapan telrselbult di 

lakulkan olelh dula orang ataul lelbih, yaitul pelwawancara (Intelrvielw) yang 

melngajulkan pelrtanyaan dan telrwawancara (Intelrvielwl) yang melmbelrikan 

jawaban atas pelrtanyaan yang diajulkan kelpadanya, yang belrtuljulan 

melmpelrolelh informasi delngan melngggulnakan padulan wawancara. 
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Wawancara peneliti lakulkan keltula BMA, pelmangkul adat, pelmangkul 

agama, pelrangkat delsa, selrta pihak kellularga yang mellaksanakan tradisi 

ngantat selrikat (seldelkah) selbagai aktivitas komulnikasi kellompok Di Delsa 

Siring Agulng Kelcamatan Selmelndel Darat Ullul  Kabulpateln Mulara Elnim.22 

3. Dokumentasi  

Dokulmelntasi melrulpakan sulmbelr lapangan yang tellah telrseldia dan 

belrgulna ulntulk melmbelrkan gambaran melngelnai sulbjelk pelnellitian yang 

belrulpa catatan catatan, bulkul harian, transkrip, bulkul, sulrat kabar, majalah, 

notulleln rapat, agelnda dan lainnya selbagai nya yang belrkaitan delngan objelk 

pelnellitian. 

E. Teknik Anlisis Data  

Analis data melrulpakan satul ulsaha yang di pakai ulntulk melngulrultkan 

dan melngellola data yang telrkulmpull selbagai akibatnya bisa dipelrtanggulng 

jawabkan kelvalitanya. Data yang suldah telrkulmpull, sellanjultnya dianalisa. 

1. Reduksi data  

Melrulpakam pelnellitrian yang dilakulkan pada belntulk tahapan 

pelmilihan, pelngelditan pelmulsatan pelrhatian dan pelnyeldelrhanaan dan 

transpormasi data kakul yang ada belrdasarkan catatan dilapangan. 

2. Penyajian Data 

Melrulpakan data yang suldah diseldelrhanakan kelmuldian telrsaji pada 

belntulk gorelsan pelna yang masih melndelskripsikan pelngelrtian ulmulm dari 

apa yang dapat dari lapangan.  

 
17 Statistik Daerah Kecamatan Muara Kuang 2016.pdf Adobe Acrobat Reader DC, 17 

Januari 2018 
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3. Verifikasi Data 

Verifekasi data melrulpakan data sellanjultnya ditata selsulai delngan 

konflik kelmuldian ditarik kelsimpullannya 

F. Kreabilitas Data  

Kreldibilitas data melrulpakan pelngelcelkan kelabsahan data pada pelnellitian 

ini, pelnullis melmakai banyak selkali cara ulntulk melnggambarkan kelabsahan data 

ataul kelvalitan dari data yang pelnullis pelrolelh pada pelnellitian yang suldah pelnullis 

lakulkan selhingga data yang dipelrolelh di lapangan bisa belrtanggulng jawab 

delngan pelnelliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Kondisi Objektif Desa Siring Agung Kecamatan Semende Darat Ulu 

Kabupaten Muara Enim  

1. Sejarah Singkat Desa Siring Agung K ecamatan Semende Darat Ulu 

Kabupaten Muara Enim 

Sejarah terbentuk Desa Sairing Agung pada awal mulanya adalah 

sebuah nama siring yang mana siring tersebut sangat banyak digunakan oleh 

desa yaitu desa dari Desa Aremantai sampai ke Desa Muara Tenang 

(Kecamatan Semende Darat Tengah) awal pada dasarnya yang berada saat ini 

jumlah penduduknya terdiri 133 Kepala Keluarga (KK). 

Priodisasi Kepemimzpinaan Desa Siring Agung, sebagai pimpinan 

sejak pertama menjadi desa sampai sekarang telah mengalami beberapa kali 

pergantian, kurang lebi 5 kali pergantian pemimpin, yakni sebagai berikut: 

1. Sait Ani 

2. H.Watani 

3. Kusardin 

4. Cikmin 

5. Nurkumalah 

6. Alfian Munawar ( Kepala Desa Siring Agung ) 

Awal mula Desa Siring Agung yaitu perpecahan dari Desa Aremantai 

yaitu kampung lima, dan mulai membentuk atau  berkembang dari tahun 1975 

sampai sekarang, dari zaman marge atau marga, dan pesirahnya atau istilah 

dari pesirah yaitu Kepala Desa, arti dari pesirah zaman dulu yaitu Kepala 
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Desa atau Camat. Dari zaman marge/marga pesirahnya atau Kepala Desa Nya 

masih Iman Sukri, dan di waktu zaman pesirah H. Rasulun, sebelum 

terbentuknya desa ini salah satu perangkat desa melapor ke Sekda Kabupaten 

Muara Enim, Setelah dapat izin  maka terbentuklah sebuah desa yang berdiri 

sendiri dengan nama Desa Siring Agung. 

Setelah menentukan nama untuk dusun maka sementara pimpinan atau 

Kepala Desa,  untuk desa siring agung di tunjuklah oleh pihak Kecamatan 

untuk menjadi kepala desa yaitu  Bapak Dainawi sebagai Kepala Desa Siring 

Agung untuk sementara, maka sampai di waktu pemilihan kepala desa di 

tahun 1977, di pilih kembali untuk kepala desa selanjutnya yaitu Bapak 

Saidani sampai tiba saatnya pemilihan kembali sesuai dengan perkembangan 

zaman dan peraturan pemerintah sehingga sampai sekarang bergonta gantilah 

kepala desa. Pesirah pada zaman nya yaitu pesirah Nawawi dan Pesirah H. 

Rasulun Pemerintah pesirah bubar setelah adanya KEPRES dan di ganti 

dengan Pemerintan  Desa Tahun 1982.23 

2. Visi dan Misi Desa Siring Agung Kecamatan Semende Darat Ulu 

Kabupaten Muara Enim 

a. Visi Desa Siring Agung Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara 

Enim 

Penyusunan RPJM Desa Siring Agung sebagai pedoman program 

kerja Pemerintah Desa bersama lembaga lembaga tingkat desa dan seluruh 

warga masyarakat siring agung maupun pihak yang berkepentingan.  

 
23 Profil Desa Siring Agung Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim pada 

tanggal 10 Desember 2024 
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RPJM desa adalah pedoman program kerja untuk masa lima tahun  RPJM 

Desa sebagai pedoman program kerja untuk masa lima tahun merupakan 

turunan dari sebuah cita cita yang ingin di capai di masa depan oleh 

segenap warga masyarakat desa sring agung. Cita cita masa depan sebagai 

tujuan jangka panjang yang ingin di raih Desa Siring Agung, merupakan 

arah kebijakan dari RPJM Desa  yang di rumuskan setiap lima tahun 

sekali. Cita cita masa depan Desa Siring Agung di sebut sebagai Visi Desa 

Siring Agung. 

Visi Desa Siring Agung di susun dari rangkaian panjang diskusi 

diskusi formal maupun informal dengan segenap warga Siring Agung atau 

tokoh tokoh masyarakat sebagai representasi dari warga  masyarakat desa 

siring agung. Visi Desa Siring Agung semakin mendapatkan bentuknya 

bersamaan dengan terlaksananya rangkaian kegiatan dan musyawarah 

yang di lakukan untuk penyusunan RPJM Desa Tahun 2021 – 2027. 

Dalam kegiatan ini, semakin mendekatkan Visi Desa Siring Agung dengan 

kenyataan yang ada di desa dan masyarakat. Kenyataan yang di maksud 

baik merupakan protensi, permasalahan maupun hambatan yang ada di 

desa dan masyrakat, yang ada pada saat ini maupun kedepan.24 Bersamaan 

dengan RPJM Desa Siring Agung, dirumuskan dan di tetapkan Visi dan 

Misi Pemerintahan Desa Siring Agung. 

 

 

 
24 Profil Desa Siring Agung Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim pada 

tanggal 10 Desember 2024 
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a. Visi 

Mewujudkan Masyarakat yang Adil dan Makmur dan Desa Siring 

Agung yang Sejahtera 

Visi tersebut mengandung pengertian bahwa cita cita yang akan di 

tuju di masa mendatang oleh segenap Warga Desa Siring Agung. 

b. Misi 

Misi Desa Siring Agung merupakan turunan dari Visi Desa Siring 

Agung. Visi merupakan tujuan jangka lebih pendek dari visi yang 

menujang keberhasilan sebuah visi. Dengan kata lain, Misi Desa Siring 

Agung merupakan penjabaran lebih operasional dari visi. Penjabaran dari 

visi ini diharapkan dapat mengikuti dan mengantisipasi setiap terjadinya 

perubahan lingkungan yang akan datang dari usaha usaha yang mencapai 

Visi Desa Siring Agung. 

Dalam meraih visi desa siring agung seperti yang sudah di jabarkan diatas, 

dengan mempertimbangkan potensi dan hambatan baik internal maupun 

eskternal.25 

Maka di susunlah Misi Desa Siring Agung: 

1) Melayani masyarakat dengan pemerintahan yang amanah, adil dan 

terbuka; 

2) Meningkatkan perekonomian masyarakat dengan membentuk UKM 

yang produktif; 

 
25 Profil Desa Siring Agung Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim pada 

tanggal 10 Desember 2024 
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3) Menjalin komunikasi yang baik dengan seluruh organisasi yang ada 

sehingga semua kegiatan dapat terselenggara; 

3. Letak Geografis dan Demografi Desa Siring Agung Kecamatan 

Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim 

a. Letak Geografis 

1) Letak wilayah yang strategis yang mendukung sector pertanian  

2) Letak topografi persawahan mendukung perkembangan pertanian  

b. Letak Demografi 

Desa Siring Agung dengan luas wilayah 10 KM merupakan salah 

satu desa di Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim 

1) Batas wilayah Desa Siring Agung 

• Sebelah utara  : Desa Tenam bungkuk 

• Sebelah selatan  : Lubuk Nipis/Datar Lebar 

• Wilayah timur  : Wilayah Desa Aremantai 

• Wilayah barat  : Wilayah Desa Segamit 

2) Luas wilayah Desa Siring Agung 1000 hektar terdiri dari: 

• Tanah sawah  : 324 ha 

• Tanah perkebunan : 274 ha 

• Permukiman  : 3 ha 

• Tanah desa  : - ha 

• Tanah lainnya  : 399 ha26 

 
26 Profil Desa Siring Agung Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim pada 

tanggal 10 Desember 2024 
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3) Iklim  

Iklim Desa Siring Agung sebaimana desa - desa lainnya mempunyai 

iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh 

langsung terhadap pola tanam di Desa Siring Agung. 

4) Orbitas (jarak dari pusat pemerintahan) 

a. Jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan  : 10Km 

b. Jarak dari pusat pemerintahan Kabupaten  : 30Km 

c. Jarak dari pusat pemerintahan Provinsi  : 0Km 

5) Sarana dan Prasarana 

a. Sarana Prasarana Kesehatan 

1) Puskesmas    : 1 Buah 

2) Poskesdes   : 1 Buah 

3) Posiandu    : 1 Buah 

d. Sarana Prasarana Pendidikan 

1) Perpusdes    : 1 Buah 

2) TK/PAUD    : 1 Buah 

3) SD/MI     :  1 Buah 

4) SMP/MTSN   : - Buah 

5) SMA/SMU/MA   : - Buah 

6) PT     : - Buah 

7) TPA    : 3 Buah 

e. Sarana Prasarana Ibadah 

1)  Masjid     : 1 Buah 
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2) Musholah/Langgar             : 1 Buah 

f. Sarana Prasarana Umum 

1) Lapangan Olahraga     : 1 Buah 

2) Sanggar Kesenian/Budaya  : - Buah 

3) Balai/Aula Pertemuan : 1 Buah 

4) Pasar Desa   : - Buah 

5) Lainnya    : - Buah 

4. Keadaan Sosial Budaya 

a. Kependudukkan 

Berdasarkan Data Administrasi Pemerintah Desa, jumlah Kepala 

Keluarga 137 KK, dan jumlah penduduk yang tercatat secara adminitrasi, 

jumlah total 551 jiwa. Dengan rincian penduduk berjenis kelamin laki laki 

berjumlah 278, sedangkan berjenis perempuan 273 jiwa.  Berkaitan 

dengan data  jumlah penduduk dapat di lihat berikut ini. 

b. Keadaan perekonomian 

1) Memiliki aktivitas ekonomi yang cukup tinggi 

2) Perekonomian yang dominan pada pertanian dan perdagangan yang 

relatif tahan terhadap krisis moneter 

3) Sektor pertanian tanaman pangan, perkebunan, dan peternakan 

merupakan penyumbang utama 

c. Sosial Budaya 

1) Potensi budaya lokal yang beraneka ragam 
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B. Hasil Penelitian 

Pada bagian ini penulis akan membahas mengenai permasalahan – 

permasalahan yang telah di rumuskan pada rumusan masalah peneliti ini yakni, 

mengetahui tentang  prosesi tradisi ngatat serikat di Desa Siring Agung 

Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim. 

1. Proses Pelaksanaan Tradisi Ngantat Serikat (Sedekah) 

a. Perkumpulan Anggota Masyarakat  

Di awali dengan ketua ngantat serikat yang mengumumkan bahwa 

ada dari salah satu anggota Masyarakat yang mendapatkan musibah 

meninggal dunia, maka dari itu kesepakatan dari masyarakat yang ikut 

tradisi ngantat serikat ini, tradisi ngantat atau sedekah akan di laksanakan 

setelah tiga hari meninggalnya keluarga tersebut.  puntung itu, yang 

pertama dilaksanakan kalau dalam persatuan ngantat serikat yaitu, waktu 

mendapatkan musibah tiga hari setelah orang atau keluarga tersebut 

meninggal dunia. Dan juga di bidang agama ngantat punting itu yaitu 

waktu merayakan  misalnya, Israk mi’raj, M aulid nabi dan adapun 

kegiatan kegiatan yang ada di Desa yang sesuai kesepakatan. 

Gambar Dukomentasi anggota Masyarakat : 
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Gambar Dukumentasi Wawancara : 

                

 

b. Sambutan  

Sambutan merupakan serangkaian acara dalam pelaksanaan tradisi 

ngantat serikat. Sambutan dalam pelaksaan tradisi ngantat serikat ini 

terdiri dari sambutan dari ketua ngantat serikat tersebut, tokoh agama 

atau tokoh adat, serta sambutan dari ahli rumah musibah. Sambutan yang 

di sampaikan oleh ketua ngantat serikat dan tokoh agama biasanya berisi 

penyampaian doa untuk arwah yang sudah meninggal dunia, 

menyampaikan kepada ahli rumah musibah untuk membantu persiapan 

unyuk memandikan jenazah serta menguburkan jenazah tersebut. 

Sambutan yang disampaikan tersebut mengandung nilai ibadah 

ghairu mahdah yaitu dakwah, untuk saling mengingatkan dalam hal 

kebaikan. 

Gambar Dukumentasi Sambutan : 
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c. Penyerahan Sedekah 

Penyerahan sedekah dalam simbol membantu di dalam tradisi ini 

yang pertama yaitu kayu bakar, beras, dan juga rempah rempah, makna 

dari pada yang di berikan tersebut yaitu untuk meringankan Karena 

keluarga yang mendapatkan musibah belum tentu yang di bantukan ada, 

maka dari itu kegiatan tradisi ngantat serikat ini di berikan bantuan 

seperti berupa beras, kayu bakar serta rempah rempah untuk kegiatan 

membantu keluarga yang dapat musibah. 

Gambar Dokumentasi Penyerahan Sedekah Serikat : 

 

 

d. Alat alat yang digunakan dalam tradisi ngantat serikat 

1) Kayu bakar 

Kayu bakar digunakan dalam penyerahan sedekah ngantat serikat 

tersebut, ialah untuk meringankan keuangan keluarga yang dapat 

musibah. 
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2) Beras dan Rempah rempah 

Beras dan rempah rempah  yang digunakan dalampenyerahan 

sedekah tersebut guna untuk membantu meringankan anggota 

ngantat serikat yang mendapatkan musibah. 

     

 

e. Penutup 

Untuk penutup dari hasil penyerahan sedekah tersebut, 

para anggota serikat berpamitan pulang, dan mengucapkan belasungka

wa terhadap anggota masyarakat yang mendapatkan musibah tersebut. 

Sebelum di laksanakannya pelaksanaan tradisi sebagaimana mestinya, 

sebagian  masyarakat dan para tokoh agama berdiskusi tentang rancangan 

untuk melaksanakan  Tradisi Ngantat Serikat, Tradisi Ngantat Serikat ini 

adalah kelbijakan tulruln-telmulruln. Telmpatnya di dalam kelsadaran, kelyakinan 

norma dan nilai yang kita anult kini selrta di dalam belnda yang diciptakan di 

masa lalul. Tradisi puln melnyeldiakan fragmeln warisan historis yang kita 

pandang belrmanfaat. Tradisi melrulpakan gagasan dan matelrial yang dapat 
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digulnakan orang dalam tindakan kini dan ulntulk melmbanguln masa 

delpan. Berikut kutipan wawancara dengan tokoh adat atau ketua BMA Desa 

Siring Agung di bawah ini : 

1. Proses pelaksanaan Tradisi Ngantat Serikat  

Data 1 

P1 : Dalam situasi apa tradisi ngantat serikat biasanya dilakukan 

(misalnya pertanyaan, upacara adat) ? 

P2 : Tradisi ngantat puntung itu, yang pertama dilaksanakan kalau dalam 

persatuan ngantat serikat yaitu, waktu mendapatkan musibah tiga hari 

setelah orang atau keluarga tersebut meninggal dunia. Dan juga di bidang 

agama ngantat punting itu yaitu waktu merayakan  misalnya, Israk mi’raj, 

M aulid nabi dan adapun kegiatan kegiatan yang ada di Desa yang sesuai 

kesepakatan  

P1 : Apa saja tahapan atau proses dalam tradisi ngantat serikat 

P2 : Terhadap atau proses ngantat punting ini melalui pengurus dangan 

di tentukan oleh pengurus serikat tersebut atau pengurus perayaan 

tersebut waktu dan tepat melaksanakan kegiatan ngantat punting itu. 

P1 : Siapa saja yang biasanya terlibat dalam tradisi ini  

P2 : Dalam tradiri ngantat puntung itu seluruh masyarakat dan di ketuai 

oleh pengurus serikat atau pengurus panitia keagamaan itu 

P1 : Apa benda atau simbol tertentu yang selalu digunakan dalam tradisi 

ini, dan apa maknanya ? 
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P2 : Dalam simbol membantu di dalam tradisi ini yang pertama yaitu 

puntung, beras, dan juga rempah rempah, makna dari pada yang di 

berikan tersebut yaitu untuk meringankan Karena keluarga yang 

mendapatkan musibah belum tentu yang di bantukan ada, maka dari itu 

di berikan bantuan seperti berupa beras, puntung dan rempah rempah 

untuk kegiatan membantu keluarga yang dapat musibah  

P1 : Bagaimana suasana atau nuasa kebersamaan tradisi ini berlangsung? 

P2 : Alhamdulillah suasana dan suasana melaksanakan kebersamaan itu 

alhamdulilah sangat bahagia sangat senang, dengan adanya membantu 

dan anggota yang di bantu merasa senang dan juga yang memberikan 

dengan penuh keihlasan, dengan adanya itu maka selalu di adak  an 

kebersamaan untuk membantu keluarga yang mendapat musibah atau 

kegiatan keagamaan seperti maulid nabi dan israk mi’raj. 

6) Analisis Data 1 Hasil Wawancara 

Pentingnya nilai – nilai sosial dan budaya pada Tradisi Ngantat Serikat 

Adat Semende Darat Ulu kabupaten muara enim ini, ialah sebagaimana 

telah di laksanakan suatu tradisi ngantar serikat melibatkan seluruh 

masyarakat desa siring agung. Tradisi ngantat serikat adalah persatuan 

adat semende menunjukan bahwa kuatnya nilai – nilai kekeluargaan, 

solidaritas dan kebersamaan masyarakat semende dalam melaksanakan 

proses tradisi ngantat serikat itu berjalan. Proses ini mengikat anggota 
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komunitas dalam menjaga dan melestarikan adat istiadat suku semende 

yang sudah ada sejak lama.27 

2. Makna dan Nilai Nilai Tradisi Ngantat Serikat  

Data 2 

P1 : Apa makna yang terkandung dalam tradisi ngantat serikat bagi 

masyarakat ?  

P2 : Makna yang terkandung dalam kegiatan serikat itu yaitu untuk 

meringankan beban dari pada ahli musibah atau yang mendapatkan 

musibah yaitu yang di lakukan anggota serikat atau masyarakat desa siri 

ng agung ini  

P1 : Nilai nilai apa saja yang di warisakan melalui tradisi ini ? 

P2 : Nilai nilai yang di wariskan oleh pengurus atau masyarakat yang 

terdahulu yaitu untuk membantu masyarakat atau anggota yang terbentuk 

pada saat itu untuk membantu anggota yang mendapatkan musibah dan 

nilai nilainya yaitu untuk meringankan dari pada ahli musibah  

P1 : Bagaimana tradisi ini mempengaruhi hubungan social di desa ? 

P2 : Pengaruh untuk tradisi ini sangat besar kepada masyarakat namun 

pengaruh itu untuk kegiatan positif bukan untuk kegiatan yang negatif 

itulah yang di laksanakan oleh persatuan serikat tradisi yang di dirikan oleh 

orang orang terdahulu. 

 

 
27 Wawancara, Bapak Jumhar S.Pd, Sekdes Desa Siring Agung Kecamatan Semende Darat 

Ulu, Kabupaten Muara Enim 10 Desember 2024 
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7) Analisis Data 2 Hasil Wawancara 

Makna persatuan dan kesatuan dalam tradisi ngantat serikat pada 

persatuan adat semende menyimpulkan bahwa tradisi ngantat serikat 

memiliki makna mendalam dalam mempererat ikatan   antara individu, 

keluarga dan masyarakat adat semende. Proses ini menggambarkan 

pentingnya rasa kebersamaan dan persatuan dalam menjalani social yang 

harmonis. 

Makna Tradisi Ngantat serikat memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hubungan social di desa, terutama  dalam masyarakat adat 

semende, pengaruh utama antara lain yaitu: 

a) Memperkuat solidaritas dan kebersamaan, Tradisi Ngantat Serikat 

mendorong masyarakat untuk bekerja sama dan saling membantu 

dalam pelaksanaannya.Hal ini menciptakan rasa kebersamaan dan 

solidaritas antar anggota masyarakat, karena setiap individu terlibat 

dalam mendukung proses tradisi, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

b) Meningkatkan hubungan antar keluarga, dalam tradisi ngantat serikat 

ini keluarga keluarga yang terlibat seringkali memiliki kesempatan 

untuk berinteraksi lebih erat. Kegiatan ini mempererat hubungan antar 

keluarga, memperkuat jaringan social, dan menumbuhkan rasa saling 

menghormati antar sesame anggota masyarakat. 

Secara keseluruhan, Tradisi Ngantat Serikat di Desa Siring 

Agung mempengaruhi hubungan social di desa dengan memperkuat 
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interaksi antar invidu, menjaga kohesi social, serta memelihara nilai -  

nilai adat yang menjaga keharmonisan dan solidaritas dalam kehidupan 

masyarakat. 

3.Memahami suatu Konteks Budaya dalam Tradisi Ngantat Serikat 

Data 3 

P1 : Bagaimana kehidupan sehari hari masyarakat di Desa Siring 

Agung? 

P2 : Kehidupan sehari hari masyarakat desa siring agung adalah pe tani, 

ada petani sawah, dan perkebunan kopi, itulah kehidupan sehari hari 

masyarak desa siring agung . 

P1 : Apa saja tradisi atau kegiatan budaya yang rutin di lakukan di desa 

ini ? 

P2 : Kegiatan budaya  atau tradisi di desa ini yang pertama adalah di 

bidang kerja sama yaitu di bidang tradisi ini ialah persatuan serikat 

yakni tradisi adat semende membantu anggota yang mendapatkan 

musibah, yang kedua ada juga kegiatan adat itu yaitu sedekah, sedekah 

itu biasanya kalau di kota kota ada acara tiga hari, dan sampa i lima 

belas hari, sedangkan kalau perbedaan dari persatuan   semende ini 

adalah, sekaligus dua puluh hari langsung adat tradisi. 

P1 : Bagaima peran tradisi dalam kehidupan masyarakat ? 

 P2 : Alhamdulillah peran masyarakat dalam tradisi adat semende yanh 

khususnya di desa siring agung ini sangat mendukung dengan adanya 
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tradisi tradisi yang telah di tanamkan oleh nenek moyang yang ada di 

desa siring agung semende darat ulu ini. 

4.Sejarah dan Latar Belakang Tradisi Ngantat Serikat 

Data 4  

P1 : Bagaima asal usul tradisi ngantat serikat di desa ini ? 

P2 : Asal usul tradisi ngantat serikat yaitu pertama sekali membentuk 

persatuan di karenakan ada masyarakat atau anggota mendapat musibah 

maka tradisinya membantu ahli musibah untuk melaksanakan 

pekerjaan dan  mengerjakan yang meninggal atau yang mendapat 

musibah tersebut. 

P1 : Apakah tradisi ini terkait dengan adat istiadat atau nilai nilai agama 

tertentu ? 

P2 : Itu terkait dengan adat istiadat atau persatuannya yaitu dengan 

membantu mengadakan bantuan untuk masyarakat yang dapat musubah 

dan adapun termasuk nilai nilai agama, karena di kerjakan sesuai 

dengan agama yang khususnya di desa siring agung mayoritas   agama 

islam. 

P1 : Apa ada cerita atau legenda yang melatar belakangi tradisi ini ? 

P2 : Untuk cerita atau legenda pada masalah di desa siring agung ini 

tidak ada, namun itu kesepakatan dari pada penduduk masyarakat yang 

ada di desa siring agung. 

 

 



51 

 

 
 

5. Wawancara sambutan 

Data 5 

P1 :Apa yang harus di sampaikan di saat penyerahan sedekah tersebut ? 

P2 :Yang pertame ucapan belasungkawa, sambutan sedikit dari ketua 

serikat, penyerahan bantuan berupa puntung, beras, rempah rempah dan 

sayur sayuran yang lah di bawe. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Proses Pelaksanaan Tradisi Ngantat Serikat (Sedekah) di Desa Siring 

Agung  

Tradisi Ngantat Serikat (Sedekah) yang di mana untuk mengetahui 

prosesi tradisi ngantat serikat pada masyarakat Desa Siring Agung 

Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim di laksanakannya 

pelaksanaan tradisi sebagaimana mestinya, sebagian  masyarakat dan para 

tokoh agama berdiskusi tentang rancangan untuk melaksanakan  Tradisi 

Ngantat Serikat, Tradisi Ngantat Serikat ini adalah kelbijakan tulruln-telmulruln. 

Telmpatnya di dalam kelsadaran, kelyakinan norma dan nilai yang kita anult kini 

selrta di dalam belnda yang diciptakan di masa lalul. Tradisi puln melnyeldiakan 

fragmeln warisan historis yang kita pandang belrmanfaat. Tradisi melrulpakan 

gagasan dan matelrial yang dapat digulnakan orang dalam tindakan kini dan 

ulntulk melmbanguln masa delpan.28 

 
28 Tgk. Sunardi, Wawancara, tanggal 10 Desember 2024, Pukul 09:00 Wib 
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Dalam proses pelaksaan  Tradisi ngantat, terdapat tahapan -  tahapan 

mulai dari sedekah  puntung atau kayu bakar, dan yang pertama dilaksanakan 

kalau dalam persatuan ngantat serikat yaitu, waktu mendapatkan musibah tiga 

hari setelah orang atau keluarga tersebut meninggal dunia. Dan juga di bidang 

agama Ngantat puntung/ Ngantar Kayu Bakar itu, yaitu waktu merayakan  

misalnya, Israk mi’raj, Maulid Nabi dan adapun kegiatan - kegiatan yang   ada 

di Desa yang sesuai kesepakatan anggota masyarakat serikat tersebut.29 

Proses ngantat puntung atau kayu bakar ini melalui pengurus dangan 

di tentukan oleh pengurus serikat tersebut atau pengurus perayaan tersebut 

waktu dan tepat melaksanakan kegiatan ngantat puntung itu. Dalam tradiri 

ngantat puntung itu seluruh masyarakat dan diketuai oleh pengurus serikat 

atau pengurus panitia keagamaan itu sendiri. 

Prosesi Ngantat Serikat di Desa Siring Agung, Kabupaten Muara 

Enim, merupakan tradisi yang mencerminkan nilai-nilai kebersamaan dan 

solidaritas dalam masyarakat Semende. Tradisi ini tidak hanya berfungsi 

sebagai bentuk gotong royong dalam menghadapi musibah, tetapi juga 

menjadi bagian dari ekspresi religius dan kebudayaan yang tetap 

dipertahankan hingga saat ini. Melalui prosesi ini, masyarakat terus menjaga 

ikatan sosial yang kuat serta melestarikan adat istiadat yang telah diwariskan 

oleh leluhur mereka. 

2. Makna dan Nilai Nilai Tradisi Ngantat Serikat di Desa Siring Agung 

Kecamatan Sememende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim 

 
29 Hakim, L., & Darmawan, R. (2021). Kearifan Lokal dalam Tradisi Masyarakat Semende 

di Sumatera Selatan. Jurnal Kebudayaan Nusantara, 15(2), 135-150. 
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Makna dan nilai – nilai tradisi ngantat serikat di desa dapat di jelaskan 

menurut berbagai alhi atau peneliti social budaya yang mempelajari adat 

istiadat di masyarakat desa siring agung atau masyarakat tradisional tersebut.  

Namun, jika merujuk secara umum, tradisi ini berkaitan dengan prosesi atau 

kegiatan yang melibatkan penghormatan terhadap suatu kelompok atau 

individu, biasanya dalam bentuk pemberian suatu barang yang melibatkan 

masyarakat setempat. 

Makna dari tradisi ngantat serikat adalah sebagai bentuk ungkapan 

solidritas, persatuan, dan dukungan terhadap kelompok atau individu yang 

akan memulai suatu perjalanan atau perubahan dalam hidupnya. Ini sering 

kali terkait dengan aspek sosial, budaya, atau spiritual dalam kehidupan 

masyarakat desa siring agung tersebut.30 

Tradisi Ngantat Serikat mengandung berbagai nilai sosial dan budaya 

yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat Semende, di antaranya:31 

1) Nilai Solidaritas dan Kebersamaan: Tradisi ini menunjukkan bagaimana 

masyarakat saling membantu dalam menghadapi situasi sulit maupun 

dalam perayaan keagamaan. 

2) Memperkuat Ikatan Sosial: Melalui tradisi ini, masyarakat semakin erat 

dalam hubungan kekeluargaan dan persaudaraan. 

3) Menjaga Kelestarian Adat dan Budaya: Tradisi ini menjadi salah satu 

bentuk pelestarian budaya lokal yang diwariskan dari generasi ke generasi. 

 
30 Jumhar, Wawancara. 10 Desember 2024, pukul 09.00 WIB 
31 Wahyudi, H. (2018). Peran Serikat Adat dalam Mempertahankan Budaya Lokal di 

Sumatera Selatan. Jurnal Sosial Budaya, 10(1), 75-89. 
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4) Menumbuhkan Sikap Saling Peduli: Dalam prosesi ini, setiap anggota 

komunitas diajarkan untuk peduli terhadap kondisi sesama, baik dalam 

suka maupun duka. 

 Makna atau simbol yang  membantu di dalam tradisi ini yang pertama 

yaitu puntung/kayu bakar, beras,  dan juga rempah rempah, makna dari pada 

yang di berikan tersebut yaitu untuk meringankan Karena keluarga yang 

mendapatkan musibah belum tentu yang di bantukan ada, maka dari itu di 

berikan bantuan seperti berupa beras, puntung dan rempah rempah untuk 

kegiatan membantu keluarga yang dapat musibah. 32 

Suasana dalam melaksanakan kebersamaan itu sangat bahagia sangat 

senang, dengan adanya membantu dan anggota yang di bantu merasa senang 

dan juga yang memberikan dengan penuh keihlasan, dengan adanya itu maka 

selalu diadakan kebersamaan untuk membantu keluarga yang mendapat 

musibah atau kegiatan keagamaan seperti maulid nabi dan israk mi’raj. 

Makna yang terkandung dalam kegiatan serikat itu yaitu untuk meringankan 

beban dari pada ahli musibah atau yang mendapatkan musibah yaitu yang di 

lakukan anggota serikat atau masyarakat Desa Siring Agung ini. 

Nilai nilai yang di wariskan oleh pengurus atau masyarakat yang 

terdahulu, yaitu untuk membantu masyarakat atau anggota yang terbentuk 

pada saat itu untuk membantu anggota yang mendapatkan musibah dan nilai 

nilainya yaitu untuk meringankan dari pada ahli musibah. Pengaruh untuk 

tradisi ini sangat besar kepada masyarakat namun pengaruh itu untuk kegiatan 

 
32 Miftahhul Asrar. Wawancara 10 Desember 2024, pukul 09.00 WIB 
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positif bukan untuk kegiatan yang negatif itulah yang di laksanakan oleh 

persatuan serikat tradisi yang di dirikan oleh orang orang terdahulu. 

Kehidupan sehari hari masyarakat Desa Siring Agung adalah petani, 

ada petani sawah, dan perkebunan kopi, itulah kehidupan sehari hari 

masyarak Desa Siring Agung. Kegiatan budaya  atau tradisi di desa ini yang 

pertama adalah di bidang kerja sama yaitu di bidang tradisi ini ialah persatuan 

serikat yakni tradisi adat semende membantu anggota yang mendapatkan 

musibah, yang kedua ada juga kegiatan adat itu yaitu sedekah, sedekah itu 

biasanya kalau di kota kota ada acara tiga hari, dan sampai 15 hari, sedangkan 

kalau perbedaan dari persatuan   semende ini adalah, sekaligus dua puluh hari 

langsung adat tradisi. Peran masyarakat dalam tradisi adat semende yang 

khususnya di Desa Siring Agung ini sangat mendukung dengan adanya tradisi 

tradisi yang telah di tanamkan oleh nenek moyang yang ada di desa siring 

agung semende darat ulu ini. 

Asal usul tradisi ngantat serikat, yaitu pertama sekali membentuk 

persatuan di karenakan ada masyarakat atau anggota mendapat musibah maka 

tradisinya membantu ahli musibah untuk melaksanakan pekerjaan dan  

mengerjakan yang meninggal atau yang mendapat musibah tersebut. Itu 

terkait dengan adat istiadat atau persatuannya yaitu dengan membantu 

mengadakan bantuan untuk masyarakat yang dapat musubah dan adapun 

termasuk nilai nilai agama, karena di kerjakan sesuai dengan agama yang 

khususnya di desa siring agung mayoritas   agama islam. Untuk cerita atau 
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legenda pada masalah di desa siring agung ini tidak ada, namunitu 

kesepakatan dari pada penduduk masyarakat yang ada di desa siring agung. 
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BAB  V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pertama proses pelaksanaan tradisi ngantat serikat pada masyarakat Desa 

Siring Agung Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim. Di 

laksanakannya pelaksanaan tradisi sebagaimana mestinya, sebagian  masyarakat 

dan para tokoh agama berdiskusi tentang rancangan untuk melaksanakan  Tradisi 

Ngantat Serikat, Tradisi Ngantat Serikat ini adalah kelbijakan tulruln-telmulruln.  

Makna yang terkandung dalam kegiatan serikat itu yaitu untuk meringankan 

beban dari pada ahli musibah atau yang mendapatkan musibah yaitu yang di 

lakukan anggota serikat atau masyarakat Desa Siring Agung. 

Kedua Makna dari tradisi ngantat serikat adalah sebagai bentuk ungkapan 

solidritas, persatuan, dan dukungan terhadap kelompok atau individu yang akan 

memulai suatu perjalanan atau perubahan dalam hidupnya. Ini sering kali terkait 

dengan aspek social, budaya, atau spiritual dalam kehidupan masyarakat desa 

siring agung tersebut. 

 Makna atau simbol yang  membantu di dalam tradisi ini yang pertama 

yaitu puntung/kayu bakar, beras,  dan juga rempah rempah, makna dari pada 

yang di berikan tersebut yaitu untuk meringankan Karena keluarga yang 

mendapatkan musibah belum tentu yang di bantukan ada, maka dari itu di 

berikan bantuan seperti berupa beras, puntung dan rempah rempah untuk 

kegiatan membantu keluarga yang dapat musibah. Tradisi ini berkaitan dengan 
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prosesi atau kegiatan yang melibatkan penghormatan terhadap suatu kelompok 

atau individu, biasanya dalam bentuk pemberian suatu barang yang melibatkan 

masyarakat setempat. 

Ketiga nilai nilai yang di wariskan oleh pengurus atau masyarakat yang 

terdahulu yaitu untuk membantu masyarakat atau anggota yang terbentuk pada 

saat itu untuk membantu anggota yang mendapatkan musibah, dan nilai nilainya 

yaitu untuk meringankan dari pada ahli musibah. Pengaruh untuk tradisi ini 

sangat besar kepada masyarakat namun pengaruh itu untuk kegiatan positif 

bukan untuk kegiatan yang negative itulah yang di laksanakan oleh persatuan 

serikat tradisi yang di dirikan oleh orang orang terdahulu, nilai nilai pada prosesi 

ngantat serikat yang peneliti temukan dalam penelitian ini yaitu nilai budaya dan 

nilai sosial. 

B. Saran – saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai prosesi pelaksanaan, makna, dan 

nilai – nilai yang terkandung dalam proses ngantat serikat pada masyarakat 

Siring Agung Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim, maka 

peneliti memberi saran sebagai berikut. 

1. Tradisi ngantat serikat masyarakat Siring Agung Kecamatan Semende Darat 

Ulu Kabupaten Muara Enim harus dijaga dan dilestarikan keberadaannya, 

sehingga tidak mudah punah. 

2. Tradisi ngantat serikat masyarakat Siring Agung Kecamatan Semende Darat 

Ulu Kabupaten Muara Enim, harus diperkenalkan kepada generasi – generasi 
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berikutnya, khususnya kepada anak - anak muda di mulai dari sekarang 

supaya mengetahui lebih banyak lagi tentang tradisi ngantat serikat tersebut. 

3. Tradisi ngantat serikat masyarakat Siring Agung Kecamatan Semende Darat 

Ulu Kabupaten Muara Enim, dapat dijadikan sebagai media untuk 

menyampaikan nilai – nilai yang terkandung dalam tradisi ngantat serikat 

tersebut 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

JUDUL: TRADISI NGANTAT SERIKAT (SEDEKAH) DI DESA SIRING 

AGUNG KECAMATAN SEMENDE DARAT ULU KABUPATEN MUARA 

ENIM 

Rumusan Masalah: 

1.  Bagaimana prosesi tradisi ngantat serikat di Desa Siring Agung Kecamatan 

Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim ? 

2. Bagaimana makna yang terkandung dalam tradisi ngantat serikat di Desa 

Siring Agung Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupatan Muara Enim ? 

INSTRUMEN WAWANCARA  

1. Wawancara dengan kepala Desa Siring Agung ( Alvian Munawar) 

a. Kapan biasanya tradisi ngantat serikat dilaksanakan ? 

b. Apa saja tahapan atau proses yang dilakukan dalam tradisi ini ? 

c. Siapa saja yang biasanya terlibat dalam pelaksanaan tradisi ini ? 

d. Apa benda atau simbol tertentu yang digunakan dalam tradisi ini, dan 

apa maknanya ? 

e. Bagaimana peran komunikasi kelompok dalam tradisi ini ? 

f. Dalam situasi apa tradisi ngantat serikat biasanya dilakukan misalnya 

(misalnya, perayaan, upacara adat ? 

g. Bagaimana suasana atau nuansa kebersamaan saat tradisi ini 

berlangsung ? 

h. Apa makna yang terkandung dalam tradisi ngantat serikat bagi 

masyarakat ? 
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i. Nilai nilai apa saja yang diwariskan dalam tradisi ini ? 

j. Bagaimana tradisi ini mempengaruhi hubungan social di desa ? 

k. Bagaimana asal usul tradisi ngantat serikat di desa ini ? 

l. Apakah tradisi ini terkait dengan adat istiadat atau nilai nilai agama 

tertentu ? 

m. Bagaimana peran tradisi dalam kehidupan masyarakat ? 
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HASIL WAWANCARA 

▪ Informan: Jumhar Sekretaris Kepala Desa, pada tanggal 10 

Desember 2024 

P1 : Dalam situasi apa tradisi ngantat serikat biasanya dilakukan (misalnya 

pertanyaan, upacara adat) ? 

P2 : Tradisi ngantat puntung itu, yang pertama dilaksanakan kalau dalam persatuan 

ngantat serikat yaitu, waktu mendapatkan musibah tiga hari setelah orang atau 

keluarga tersebut meninggal dunia. Dan juga di bidang agama ngantat punting itu 

yaitu waktu merayakan  misalnya, Israk mi’raj, M aulid nabi dan adapun kegiatan 

kegiatan yang ada di Desa yang sesuai kesepakatan  

P1 : Apa saja tahapan atau proses dalam tradisi ngantat serikat 

P2 : Terhadap atau proses ngantat punting ini melalui pengurus dangan di tentukan 

oleh pengurus serikat tersebut atau pengurus perayaan tersebut waktu dan tepat 

melaksanakan kegiatan ngantat punting itu. 

P1 : Siapa saja yang biasanya terlibat dalam tradisi ini 

P2 : Dalam tradiri ngantat puntung itu seluruh masyarakat dan di ketuai oleh 

pengurus serikat atau pengurus panitia keagamaan itu 

P1 : Apa benda atau simbol tertentu yang selalu digunakan dalam tradisi ini, dan 

apa maknanya ? 
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P2 : Dalam simbol membantu di dalam tradisi ini yang pertama yaitu puntung, 

beras, dan juga rempah rempah, makna dari pada yang di berikan tersebut yaitu 

untuk meringankan Karena keluarga yang mendapatkan musibah belum tentu yang 

di bantukan ada, maka dari itu di berikan bantuan seperti berupa beras, puntung dan 

rempah rempah untuk kegiatan membantu keluarga yang dapat musibah  

P1 : Bagaimana suasana atau nuasa kebersamaan tradisi ini berlangsung ? 

P2 : Alhamdulillah suasana dan suasana melaksanakan kebersamaan itu 

alhamdulilah sangat bahagia sangat senang, dengan adanya membantu dan anggota 

yang di bantu merasa senang dan juga yang memberikan dengan penuh keihlasan, 

dengan adanya itu maka selalu di adak  an kebersamaan untuk membantu keluarga 

yang mendapat musibah atau kegiatan keagamaan seperti maulid nabi dan israk 

mi’raj. 

▪ Informan:Tengku Salman Farisi (Pemangku Adat), pada tanggal 

10 Desember 2024 

P1 : Apa makna yang terkandung dalam tradisi ngantat serikat bagi masyarakat ?  

P2 : Makna yang terkandung dalam kegiatan serikat itu yaitu untuk meringankan 

beban dari pada ahli musibah atau yang mendapatkan musibah yaitu yang di 

lakukan anggota serikat atau masyarakat desa siri ng agung ini  

P1 : Nilai nilai apa saja yang di warisakan melalui tradisi ini ? 

P2 : Nilai nilai yang di wariskan oleh pengurus atau masyarakat yang terdahulu 

yaitu untuk membantu masyarakat atau anggota yang terbentuk pada saat itu untuk 
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membantu anggota yang mendapatkan musibah dan nilai nilainya yaitu untuk 

meringankan dari pada ahli musibah  

P1 : Bagaimana tradisi ini mempengaruhi hubungan social di desa ? 

P2 : Pengaruh untuk tradisi ini sangat besar kepada masyarakat namun pengaruh itu 

untuk kegiatan positif bukan untuk kegiatan yang negatif itulah yang di laksanakan 

oleh persatuan serikat tradisi yang di dirikan oleh orang orang terdahulu 
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▪ Informan:Miftahul Asrar Masyarakat Desa Siring Agung, pada 

tanggal 10 Desember 2024 

P1 : Bagaimana kehidupan sehari hari masyarakat di Desa Siring Agung ? 

P2 : Kehidupan sehari hari masyarakat desa siring agung adalah pe tani, ada petani 

sawah, dan perkebunan kopi, itulah kehidupan sehari hari masyarak desa siring 

agung .P1 : Apa saja tradisi atau kegiatan budaya yang rutin di lakukan di desa ini 

? 

P2 : Kegiatan budaya  atau tradisi di desa ini yang pertama adalah di bidang kerja 

sama yaitu di bidang tradisi ini ialah persatuan serikat yakni tradisi adat semende 

membantu anggota yang mendapatkan musibah, yang kedua ada juga kegiatan adat 

itu yaitu sedekah, sedekah itu biasanya kalau di kota kota ada acara tiga hari, dan 

sampa i lima belas hari, sedangkan kalau perbedaan dari persatuan   semende ini 

adalah, sekaligus dua puluh hari langsung adat tradisi. 

P1 : Bagaima peran tradisi dalam kehidupan masyarakat ? 

P2 : Alhamdulillah peran masyarakat dalam tradisi adat semende yanh khususnya 

di desa siring agung ini sangat mendukung dengan adanya tradisi tradisi yang telah 

di tanamkan oleh nenek moyang yang ada di desa siring agung semende darat ulu 

ini. 
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▪ Informan:Samiun Masyarakat Desa Siring Agung, pada tanggal 10 

Desember 2024 

P1 : Bagaima asal usul tradisi ngantat serikat di desa ini ? 

P2 : Asal usul tradisi ngantat serikat yaitu pertama sekali membentuk persatuan di 

karenakan ada masyarakat atau anggota mendapat musibah maka tradisinya 

membantu ahli musibah untuk melaksanakan pekerjaan dan  mengerjakan yang 

meninggal atau yang mendapat musibah tersebut. 

P1 : Apakah tradisi ini terkait dengan adat istiadat atau nilai nilai agama tertentu ? 

P2 : Itu terkait dengan adat istiadat atau persatuannya yaitu dengan membantu 

mengadakan bantuan untuk masyarakat yang dapat musubah dan adapun termasuk 

nilai nilai agama, karena di kerjakan sesuai dengan agama yang khususnya di desa 

siring agung mayoritas   agama islam. 

P1 : Apa ada cerita atau legenda yang melatar belakangi tradisi ini ? 

P2 : Untuk cerita atau legenda pada masalah di desa siring agung ini tidak ada, 

namunitu kesepakatan dari pada penduduk masyarakat yang ada di desa siring 

agung. 
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Gambar 3. Wawancara Perangkat Desa Siring Agung 
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Gambar 5. Wawancara Masyarakat Desa Siring Agung 

 

Gambar 6. Wawancara Masyarakat Desa Siring Agung 
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Gambar  7. Wawancara Masyarakat 
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Gambar 8. Wawancara Pemangku Adat (BMA) 
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Gambar 9. Proses Ngantat Serikat Desa Siring Agung 
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